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Nur Hasnah. I11113061. Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku 
Jagung Untuk Pakan Ternak Ayam Broiler Pada PT. Japfa Comfeed 
Indonesia, Tbk Unit Makassar dibawah bimbingan Syahriadi Kadir sebagai 
pembimbing utama dan Muhammad Aminawar sebagai pembimbing anggota. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengendalian persediaan bahan 
baku jagung sebagai bahan pakan ternak ayam broiler pada PT. Japfa Comfeed 
Indonesia, Tbk Unit Makassar dan untuk mengetahui kemungkinan peningkatan 
efisiensi persediaan bahan baku Jagung dengan model Economic Order Quantity 
(EOQ). Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 06 Desember 2016 sampai 
tanggal 13 Januari 2017 di PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar 
yang berlokasi Jl. Ir Sutami Km. 17 Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan, 
Indonesia. Jenis Penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif Deskriptif. Jenis 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efisiensi persediaan bahan baku jagung pada 
perusahaan dapat ditingkatkan dengan model Economic Order Quantity (EOQ) 
dan Penggunaan metode Economic Order Quantity (EOQ) perusahaan dapat 
menghasilkan penghematan atau biaya yang murah dibandingkan dengan 
menggunakan metode yang diterapkan oleh perusahaan. 
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Nur Hasnah. I11113061. Analysis of Corn Raw Material Inventory For 
Broiler Chicken Feed At PT. Japfa Comfeed , Tbk Makassar Unit under the 
guidance of Syahriadi Kadir as the main counselor and Muhammad Aminawar 
as a member mentor. 
The research was aimed to know the control of corn raw material stock as 
feed ingredient of broiler chicken at PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Makassar 
Unit and to know the possibility of increasing efficiency of corn raw material 
supply with Economic Order Quantity (EOQ) model. This research was conducted 
on December 06, 2016 until January 13, 2017 at PT. Japfa Comfeed Indonesia, 
Tbk Makassar Unit located at Jl. Ir Sutami Km. 17 Makassar City South Sulawesi 
Province, Indonesia. The Type of this research is Quantitative Descriptive. The 
types of data in this study are qualitative data and quantitative data. Data source 
used in this research is primary data and secondary data. Data collection was done 
by observation and interview. The results showed that the efficiency of corn 
supply in the company can be improved by Economic Order Quantity (EOQ) 
model and the use of Economic Order Quantity (EOQ) method can result in 
savings or cheaper cost than using the method applied by the company. 
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Latar Belakang  
Pakan merupakan komoditi yang sangat penting bagi ternak. Zat-zat 
nutrisi yang terkandung dalam pakan dimanfaatkan oleh ternak untuk memenuhi 
kebutuhan hidup pokok dan produksi ternak itu sendiri. Selain itu, pakan juga 
merupakan dasar bagi kehidupan yang secara terus menerus berhubungan dengan 
kimiawi tubuh dan kesehatan. Pakan Ternak adalah bahan makanan ternak terpilih 
yang telah disusun dengan metode tertentu agar kebutuhan nutrisi ternak tersebut 
terpenuhi dengan sejumlah kandungan nutrisi. Pakan ternak adalah satu faktor 
yang akan menentukan berhasilnya usaha peternakan. Karena dari pakan inilah 
nilai produktivitas dari ternak dapat ditentukan terpenuhinya kebutuhan zat-zat 
makanan seperti protein, vitamin serta mineral yang cukup adalah syarat mutlak 
untuk dapat meningkatkan produktivitas ternak (Rasyaf, 2004). 
Kebutuhan pakan ternak terutama pakan unggas mencapai tingkat tertinggi 
tahun 2014 diperkirakan mencapai 14,7 juta ton, naik 10 persen dari tahun 2013. 
Kebutuhan jagung yang merupakan komponen terbesar dalam pakan mencapai 50 
persen dan akan mengalami peningkatan yang cukup besar. Peningkatan 
kebutuhan jagung untuk industri pakan ternak tersebut dapat terpenuhi melalui 
impor jagung diperkirakan pada tahun 2014 akan mencapai 3 juta ton (Suryanto, 
2014). 
Besarnya angka impor jagung tersebut, karena produksi dalam negeri 
belum mampu mencukupi kebutuhan industri pakan ternak. Produksi jagung 
nasional 2013 mencapai 18 juta ton dan seharusnya Indonesia tidak perlu 
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mengimpor. Dalam lima tahun kedepan kebutuhan jagung untuk pabrik pakan 
ternak akan meningkat dua kali lipat. Karena peningkatan produksi jagung 
diperlukan sejumlah hal yang harus ditempuh seperti ekstensifikasi, perluasan 
areal tanam, pemanfataan lahan non produktif, penerapan teknologi modern dalam 
berbudidaya serta penggunaan benih unggul (Suryanto, 2014). 
Assauri (1980) menyatakan bahwa bahan baku merupakan salah satu 
faktor produksi yang memegang peranan penting. Karena kekurangan bahan baku 
dapat mengakibatkan terhambatnya proses produksi. Oleh sebab itu salah satu 
langkah awal yang harus ditempuh dalam usaha perhitungan biaya, adalah 
penggunaan bahan baku secara tepat. 
Masalah yang sering dialami perusahaan dalam pengendalian persediaan 
bahan baku diantaranya, jika persediaan bahan baku perusahaan yang terlalu kecil 
maka perusahaan bisa mengalami kekurangan bahan baku dalam proses produksi 
guna memenuhi permintaan konsumen yang cukup besar, hal demikian dapat 
membawa dampak buruk bagi perusahaan misalnya kerugian. Perusahaan akan 
mengeluarkan biaya pemesanan yang cukup besar jika perusahaan rutin 
melakukan pemesanan bahan baku akibat dari kurangnya persediaan bahan baku 
perusahaan. Sebaliknya, jika persediaan bahan baku perusahaan yang terlalu besar 
maka perusahaan akan mengeluarkan biaya penyimpanan yang cukup besar 
karena adanya persediaan yang melebihi kapasitas permintaan konsumen. Oleh 
karena itu, perusahaan memerlukan model untuk mengantisipasi permasalahan 





Produksi jagung di Sulawesi Selatan pada tahun 2013 sebanyak 1,25 juta 
ton pipilan kering, yang diperoleh dari luas panen 274,05 ribu hektar dan tingkat 
produktivitas 45,62 kuintal per hektar. Pada tahun 2014 sebanyak 1,49 juta ton 
pipilan kering, yang diperoleh dari luas panen 289,74 ribu hektar dan tingkat 
produktivitas 51,46 kuintal per hektar dan pada tahun 2015 produksi jagung di 
Provinsi Sulawesi Selatan diperkirakan sebanyak 1,60 juta ton pipilan kering. 
Dibandingkan produksi tahun 2014, diperkirakan terdapat peningkatan produksi 
sebesar 110,59 ribu ton naik 7,42 persen. Peningkatan tersebut disebabkan 
meningkatnya luas panen sebesar 5,66 ribu hektar naik 1,95 persen, dan 
peningkatan produktivitas sebesar 2,76 kuintal per hektar naik 5,36 persen (Badan 
Pusat Statistik, 2015). 
Cara penyelenggaraan persediaan bahan baku berbeda-beda untuk setiap 
perusahaan, baik dalam jumlah unit persediaan bahan baku yang ada dalam 
perusahaan, waktu penggunaannya, maupun jumlah biaya untuk membeli bahan 
baku tersebut. Ada tiga alasan perlunya persediaan bahan baku bagi perusahaan, 
yaitu adanya unsur ketidakpastian permintaan (permintaan yang mendadak), 
adanya unsur ketidakpastian pasokan dari supplier dan adanya unsur 
ketidakpastian tenggang waktu (Yamit, 1998). Salah satu upaya perusahaan untuk 
meminimalkan biaya produksi dan operasi melalui pemilihan metode yang tepat 
dalam pengendalian persediaan bahan baku. Adapun metode yang dapat 





PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak dalam bidang industri pakan ternak di daerah Sulawesi 
Selatan. Perusahaan ini otomatis akan senantiasa meningkatkan hasil produksinya 
baik dalam hal kuantitas terlebih lagi dalam hal kualitas guna dapat bersaing di 
pasaran sehingga dapat memperluas pangsa pasar dan menawarkan produk-
produk dengan biaya yang terjangkau bagi konsumen Indonesia. PT. Japfa 
Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar menggunakan jenis jagung lokal A dan 
jagung lokal B dimana asal daerah pemasok bahan baku berasar dari Provinsi 
Sulawesi Selatan. PT. Japfa Comffed Indonesia, Tbk Unit Makassar yang 
memerlukan persediaan bahan baku harus benar-benar memperhatikan 
pengelolaan persediaan. Melalui pengendalian persediaan, permasalahan dalam 
penyediaan bahan baku dapat ditanggulangi sehingga tidak menghambat 
kesinambungan produksi. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilaksanakan 
penelitian yang berjudul “Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Jagung 












Masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku jagung sebagai bahan pakan 
ternak ayam broiler pada PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar ? 
2. Sejauhmana efisiensi persediaan bahan baku jagung sebagai bahan pakan 
ternak ayam broiler pada PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar 
dapat ditingkatkan dengan model Economic Order Quantity (EOQ) ? 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengendalian persediaan bahan baku jagung sebagai bahan 
pakan ternak ayam broiler pada PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit 
Makassar. 
2. Untuk mengetahui kemungkinan peningkatan efisiensi persediaan bahan baku 
jagung dengan model Economic Order Quantity (EOQ). 
Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai media yang digunakan Sebagai bahan informasi bagi perusahaan PT. 
Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar dalam menentukan kebijakan 
pengendalian persediaan bahan baku perusahaan. 







Tinjauan Umum Jagung ( Zea Mays L )  
Jagung merupakan tanaman semusim (annual). Satu siklus hidupnya 
diselesaikan dalam 80-150 hari. Paruh pertama dari siklus merupakan tahap 
pertumbuhan vegetatif dan paruh kedua untuk tahap pertumbuhan generatif. 
Tinggi tanaman jagung sangat bervariasi. Meskipun tanaman jagung umumnya 
berketinggian antara 1 meter sampai 3 meter, ada varietas yang dapat mencapai 
tinggi 6 meter. Tinggi tanaman biasa diukur dari permukaan tanah hingga ruas 
teratas sebelum bunga jantan. Tanaman jagung dalam tata nama atau sistematika 
(Taksonomi) tumbuh-tumbuhan jagung diklasifikasi sebagai berikut 
(Tjitrosoepomo, 1991). 
Kingdom : Plantae  
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas   : Angiospermae 
Kelas  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Graminae  
Famili  : Graminaceae 
Genus  : Zea 
Spesies : Zea mays L. 
Biji jagung kaya akan karbohidrat. Sebagian besar berada pada 
endospermium. Kandungan karbohidrat dapat mencapai 80% dari seluruh bahan 
kering biji. Karbohidrat dalam bentuk pati umumnya berupa campuran amilosa 
dan amilopektin. Pada jagung ketan, sebagian besar atau seluruh patinya 
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merupakan amilopektin. Perbedaan ini tidak banyak berpengaruh pada kandungan 
gizi, tetapi lebih berarti dalam pengolahan sebagai bahan pangan. Jagung manis 
diketahui mengandung amilopektin lebih rendah tetapi mengalami peningkatan 
fitoglikogen dan sukrosa. Untuk ukuran yang sama, meski jagung mempunyai 
kandungan karbohidrat yang lebih rendah, namum mempunyai kandungan protein 
yang lebih banyak. Jagung merupakan tanaman semusim (annual). Satu siklus 
hidupnya diselesaikan dalam 80-150 hari (Johnson, 1991). 
Menurut Dahlan (1992) jika ditinjau dari bagaimana suatu kultivar 
(varietas) jagung di buat maka dapat dilihat berbagai tipe kultivar jagung:  
1. Galur murni, merupakan hasil seleksi terbaik dari galur-galur terpilih. 
2. Komposit, dibuat dari campuran beberapa populasi jagung unggul yang 
diseleksi untuk keseragaman dan sifat-sifat unggul. 
3. Sintetik, dibuat dari gabungan beberapa galur jagung yang memiliki 
keunggulan umum (daya gabung umum) dan seragam. 
4. Hibrida, merupakan keturunan langsung (F1) dari persilangan dua, tiga, atau 
empat galur yang diketahui menghasilkan efek heterosis.  
Diantara beberapa varietas tanaman jagung memiliki jumlah daun rata-rata 
12-18 helai. Varietas yang dewasa dengan cepat mempunyai daun yang lebih 
sedikit dibandingkan varietas yang dewasa dengan lambat yang mempunyai 
banyak daun. Panjang daun berkisar antara 30-150 cm dan lebar daun dapat 
mencapai 15 cm. Beberapa varietas mempunyai kecenderungan unutk tumbuh 
dengan cepat. Kecenderungan ini tergantung pada kondisi iklim dan jenis tanah ( 
Berger, 1962 ). 
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Batang tanaman jagung padat, ketebalan sekitar 2–4 cm tergantung pada 
varietasnya. Genetik memberikan pengaruh yang tinggi pada tanaman. Tinggi 
tanaman yang sangat bervariasi ini merupakan karakter yang sangat berpengaruh 
pada klasifikasi karakter tanaman jagung (Singh, 1987). 
Biji jagung merupakan jenis serealia dengan ukuran biji terbesar dengan 
berat rata-rata 250-300 mg. Biji jagung memiliki bentuk tipis dan bulat melebar 
yang merupakan hasil pembentukan dari pertumbuhan biji jagung. Biji jagung 
diklasifikasikan sebagai kariopsis. Hal ini disebabkan biji jagung memiliki 
struktur embrio yang sempurna. Serta nutrisi yang dibutuhkan oleh calon individu 
baru untuk pertumbuhan dan perkembangan menjadi tanaman jagung (Johnson, 
1991). 
Pakan Ayam Broiler 
Pakan adalah campuran berbagai macam bahan organik dan anorganik 
yang diberikan kepada ternak untuk memenuhi kebutuhan zat-zat makanan yang 
diperlukan bagi pertumbuhan, perkembangan, dan reproduksi (Suprijatna et al., 
2005). 
Pertumbuhan dan perkembangan ayam broiler tergantung pada kualitas 
pakan yang diberikan. Untuk keperluan hidupnya memerlukan zat makanan 
seperti air, karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan mineral (Anggorodi, 1985). 
Pakan merupakan sumber energi utama untuk pertumbuhan ayam broiler. 
Sumber energi pakan dapat berasal dari karbohidrat, lemak dan protein. Energi 
yang dikonsumsi dari ransum dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan kerja, 
mampu diubah menjadi energi panas dan dapat disimpan sebagai lemak tubuh. 
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Semakin tinggi energi ransum, semakin rendah konsumsi pakannya, karena ayam 
makan untuk memenuhi kebutuhan energinya (Fadillah, 2004). 
Menurut jenisnya, pakan ayam dibedakan lima jenis yaitu (Kartadisastra, 
1994): 
1. Grain adalah jenis pakan yang diberikan kepada ayam, terdiri dari murni biji-
bijian. Pemberian jenis pakan ini dilakukan khusus pada sore hari, dan 
ditujukan untuk merangsang perkawinan pada ayam bibit serta untuk 
memperbaiki kondisi lantai (pada kandang sistem litter). 
2. Meal adalah jenis pakan yang terdiri dari satu macam bahan pakan (bijian atau 
bungkil) yang sudah digiling. 
3. Mash adalah jenis pakan yang terdiri dari campuran beberapa meal. 
4. Pellet adalah mash yang dibentuk seperti butiran setelah melalui suatu proses 
(pelleting) ukuran/besar pellet 5-8 mm. 
5. Crumbs/Crumble adalah pellet yang dibentuk butiran kecil (± 3 mm) disebut 
juga broken pellet. 
Secara naluri, ayam broiler lebih menyukai pakan berbentuk butiran. 
Meskipun demikian, dalam menentukan bentuk pakan yang akan dihasilkan perlu 
dikaji lebih lanjut karena faktor-faktor yang harus diperhatikan tidak saja keluaran 
produksi berupa food convertion ratio dan bobot ayam broiler saat panen, tetapi 
juga biaya yang harus dikeluarkan untuk pengadaan mesin produksi, biaya 
operasi, biaya perawatan dan tenaga kerja (Ichwan, 2003). Ayam broiler selama 
masa pemeliharannya mempunyai dua macam pakan yaitu broiler starter (sampai 
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dengan umur 4 minggu) dan broiler finisher (untuk ayam potong dewasa mulai 
umur 5 minggu-dipanen) (Kartadisastra, 1994). 
Menurut Murtidjo (2004) bahwa sebagai tindak lanjut usaha pemerintah 
untuk mengawasi kualitas pakan unggas, khususnya ternak ayam produktif, pada 
tanggal 22-23 April 1980, di Jakarta diselenggarakan seminar standar pengawasan 
mutu pakan ternak ke V oleh Departemen Perdagangan. Dalam seminar tersebut 
dibahas beberapa persoalan, yaitu: 
1. Syarat Mutu Pakan Ayam 
a. Pakan ayam adalah campuran bahan baku asal tanaman dan ikutannya, 
ditambah dengan vitamin, mineral dan antibiotika sesuai kebutuhan tipe 
ayam supaya dapat berproduksi secara optimal. 
b. Pakan ayam pedaging dibedakan 2 jenis, masing-masing digolongkan 
dalam satu jenis mutu yaitu pakan awal adalah pakan untuk ayam 
pedanging usia 1 hari sampai 4 dan 6 minggu sedangkan makanan 
penggemuk adalah makanan ayam pedaging usia 4 dan 6 minggu sampai 8 
minggu. 
c. Pakan ayam petelur dibedakan 3 jenis masing-masing digolongkan dalam 
satu jenis mutu yaitu pakan kutuk petelur usia 1 hari sampai 6 minggu, 
pakan dara petelur usia 6 minggu sampai 20 minggu, dan pakan babon 
petelur yang sudah berproduksi usia lebih dari 20 atau 22 minggu. 
2. Cara Pengambilan Contoh 
a. Cara pengambilan contoh harus diambil secara acak akar pangkat dua dari 
jumlah karung dengan maksimal 3 karung tiap partai. Dan setiap karung 
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diambil sebagai contoh, maksimal 500 gram dari bagian atas, tengah, dan 
bawah. 
b. Contoh tersebut diaduk secara merata, kemudian dibagi dan diambil dua 
bagian secara diagonal. Cara ini dilakukan berkali-kali sampai diperoleh 
contoh sebanyak lebih dari 500 gram. Contoh selanjutnya dimasukkan 
dalam kemasan yang tidak mempengaruhi contoh, disegel dan diberi 
etiket. 
c. Petugas pengambil contoh harus memeenuhi persyaratan, yaitu orang yang 
berpengalaman dalam pengambilan contoh atau dilatih terlebuh dahulu 
dan mempunyai ikatan dengan suatu badan hukum. 
3. Cara Pengemasan Pakan Komersial 
a. Cara pengemasan pakan disajikan dalam bentuk tepung, butiran 
(crumbles), pil (pellet) yang dikemas dengan atau tanpa karung plastik 
atau kemasan lain yang sesuai, bersih, kering dan dijahit kuat, dengan 
berat maksimal 75 kg. 
b. Pemberian merk, dibagian luar kemasan diberi tulisan yang tidak mudah 
luntur, tertulis jelas, seperti nama barang, nama/kode dan alamat 
perusahaan, jenis makanan, bentuk makanan (tepung, crumbles, pellet), 
berat bersih (neto), kode dan tanggal produksi, tanggal kadaluwarsa. 
c. Pemberian merk, dibagian dalam dari kemasan diberi label yang tidak 
mudah luntur, tertulis jelas, seperti komposisi bahan pokok, komposisi zat 
makanan kadar protein kasar dalam persen, kadar lemak kasar dalam 
persen, kadar serat kasar dalam persen, kadar abu tak larut dalam asam, 
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kadar kalsium (Ca) dalam persen, kadar fosfor (P) dalam persen, feed 
suplemen (antioksidan dan zat-zat lain), cara penggunaan pakan, cara 
penyimpanan pakan. 
d. Rekomendasi penggunaan zat pengawet pakan (antioksidan), harus sesuai 
dengan yang diizinkan. 
Bahan Baku 
Bahan baku atau lebih dikenal dengan sebutan Raw Material merupakan 
bahan mentah yang akan diolah menjadi barang jadi sebagai hasil utama dari 
perusahaan yang bersangkutan (Indrajit dan Djokopranoto, 2003). 
Menurut Nafarin (2004), bahan baku merupakan bahan langsung, yaitu 
bahan yang membentuk suatu kesatuan yang tidak terpisahkan dari produk jadi. 
Bahan baku adalah bahan utama atau bahan pokok dan merupakan komponen 
utama dari suatu produk. 
Setiap perusahaan yang menghasilkan produk akan memerlukan bahan 
baku. Dimana bahan baku merupakan integral produk jadi (Ahyari, 1990). Cara 
pengadaan bahan baku biasa diperoleh dari sumber-sumber alam dari perusahaan 
lain yang menghasilkan bahan baku bagi perusahaan lain yang menggunakannya. 
Bahan baku merupakan suatu kewajiban bagi semua perusahaan yang 
melaksanakan proses produksi, oleh Karena itu perusahaan harus dapat 
menyelenggarakan persediaan bahan baku. Karena menurut (Ahyari, 1990) ada 
beberapa hal yang menyebabkan perusahaan harus menyelenggarakan persediaan 
bahan baku antara lain adalah sebagai berikut: 
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1. Bahan baku akan dipergunakan untuk pelaksanaan proses produksi dari 
perusahaan-perusahaan tersebut tidak dapat dibeli atau didatangkan secara 
satu persatu dalam jumlah yang unit yang diperlukan serta pada saat bahan 
tersebut akan dipergunakan untuk proses-proses produksi dalam perusahaan. 
2. Apabila terdapat keadaan bahwa bahan baku yang diperlukan tidak ada, 
sedangkan bahan baku yang dipesan belum datang, maka proses produksi akan 
berhenti karena tidak ada bahan baku untuk proses produksi. 
3. Untuk menghindari kekurangan bahan baku perusahaan memutuskan untuk 
menyelenggarakan persediaan bahan baku dalam jumlah yang banyak, namun 
demikian persediaan bahan baku terlalu besar akan menyebabkan biaya 
penyimpanan yang besar pula, sehingga perusahaan akan mengalami kerugian. 
Dengan memperhatikan hal diatas dapatlah disimpulkan bahwa bahan baku 
dan persediaan sangatlah penting dalam proses produksi, tetapi dalam 
menyelenggarakan persediaan bahan baku jangan terlalu besar ataupun kecil, 
karena kedua hal tersebut akan mendatangkan kerugian bagi perusahaan. 
Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2003), bahan baku dapat digolongkan 
berdasarkan beberapa hal di antaranya yaitu berdasarkan harga dan frekuensi 
penggunaan. Klasifikasi bahan baku berdasarkan harga dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu:  
1. Bahan baku berharga tinggi (high value items)   
Bahan baku yang biasanya berjumlah ±10% dari jumlah jenis persediaan, 
namun jumlah nilainya mewakili sekitar 70% dari seluruh nilai persediaan, oleh 
karena itu memerlukan tingkat pengawasan yang sangat tinggi. 
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2. Bahan baku berharga menengah (medium value items)  
Bahan baku yang biasanya berjumlah ±20% dari jumlah jenis persediaan, 
dan jumlah nilainya juga sekitar 20% dari jumlah nilai persediaan, sehingga  
memerlukan tingkat pengawasan yang cukup. 
3. Bahan baku berharga rendah (low value items)  
Jenis bahan baku ini biasanya berjumlah ±70% dari seluruh jenis  
persediaan, tetapi memiliki nilai atau harga sekitar 10% dari seluruh nilai atau  
harga persediaan, sehingga tidak memerlukan pengawasan yang tinggi.  
Persediaan 
Persediaan adalah aktivitas yang terdapat dalam perusahaan dalam bentuk 
persediaan bahan mentah (bahan baku/raw material, bahan setengah jadi/work in 
process, dan barang jadi/finished goods) (Prawirosentono, 2001). 
Menurut Rangkuti (2009) menyatakan bahwa persediaan adalah bahan-
bahan, bagian yang disediakan, dan bahan-bahan dalam proses yang terdapat 
dalam perusahaan untuk proses produksi, serta barang-barang jadi atau produk 
yang disediakan untuk memenuhi permintaan dari konsumen atau pelanggan 
setiap waktu. Sedangkan menurut Kusuma (1999) mendefinisikan persediaan 
sebagai barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada periode 
mendatang. Persediaan dapat berbentuk bahan baku yang disimpan untuk 
diproses, komponen yang diproses, barang dalam proses pada proses manufaktur, 
dan barang jadi yang disimpan untuk dijual. Persediaan memegang peran penting 
agar perusahaan dapat berjalan dengan baik. 
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Sistem persediaan merupakan serangkaian kebijaksanaan dan 
pengendalian yang memonitor tingkat persediaan, kapan persediaan harus diisi, 
dan berapa pesanan yang harus dilakukan. Sistem ini bertujuan untuk menentukan 
dan menjamin tersedianya sumberdaya yang tepat, atau dengan kata lain sistem 
dan kebijakan persediaan bertujuan untuk meminimumkan biaya total melalui 
pesanan yang dilakukan secara optimal (Handoko, 1996).  
Menurut Sundjaja (2003), manfaat memiliki persediaan bagi perusahaan 
adalah: 
1. Menghindari kehilangan penjualan. 
2. Memperoleh diskon kuantiti. 
3. Mengurangi biaya persediaan. 
4. Mencapai biaya produksi yang efisien.  
Alasan diperlukannya persediaan yang diadakan mulai dari bentuk bahan 
mentah sampai dengan barang jadi menurut Assauri (2004), antara lain berguna 
untuk dapat: 
1. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang atau bahan-bahan 
yang dibutuhkan perusahaan. 
2. Menghilangkan resiko dari material yang dipesan tidak baik sehingga harus 
dikembalikan. 
3. Untuk menumpuk bahan-bahan yang dihasilkan secara musiman sehingga 
dapat digunakan bila bahan itu tidak ada dalam pasaran. 




5. Mencapai penggunaan mesin yang optimal. 
6. Memberikan pelayanan kepada langganan dengan sebaik-baiknya dimana 
keinginan langganan pada suatu waktu dapat dipenuhi atau memberikan 
jaminan tetap tersedianya barang jadi tersebut. 
7. Membuat pengadaan atau produksi tidak perlu sesuai dengan penggunaan atau 
penjualannya. 
Jenis-Jenis Persediaan 
Baroto (2002) mengatakan bahwa secara fisik, item persediaan dapat 
dikelompokkan dalam lima kategori yaitu bahan mentah (raw material), 
komponen, barang setengah jadi (work in process), barang jadi (finished good), 
dan bahan pembantu. 
1. Bahan mentah (raw materials), yaitu barang-barang berwujud seperti baja, 
kayu, tanah liat, atau bahan-bahan mentah lainnya yang diperoleh dari 
sumber-sumber alam, atau dibeli dari pemasok, atas diolah sendiri oleh 
perusahaan untuk digunakan perusahaan dalam proses produksinya sendiri. 
2. Komponen, yaitu barang-barang yang terdiri atas bagian-bagian yang 
diperoleh dari perusahaan lain atau hasil produksi sendiri untuk digunakan 
dalam pembuatan barang jadi atau barang setengah jadi. 
3. Barang setengah jadi (work in process), yaitu barang-barang keluaran dari tiap 
operasi produksi atau perakitan yang telah memiliki bentuk lebih kompleks 




4. Barang jadi (finished good), adalah barang-barang yang telah selesai diproses 
dan siap untuk di distribusikan ke konsumen. 
5. Bahan pembantu (supplies material), adalah barang-barang yang diperlukan 
dalam proses pembuatan atau perakitan barang, namun bukan merupakan 
komponen barang jadi. 
Menurut Rangkuti (2002) jenis-jenis persediaan menurut fungsinya terdiri 
dari: 
1. Batch stock/lot size inventory merupakan persediaan yang diadakan karena 
kita membeli atau membuat bahan-bahan atau barang-barang dalam jumlah 
yang lebih besar dari jumlah yang dibutuhkan saat itu. 
2. Fluctuation stock merupakan persediaan yang diadakan untuk menghadap 
fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan. 
3. Anticipation stock merupakan persediaan yang diadakan untuk menghadapi 
fluktuasi permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan pola musiman yang 
terdapat dalam satu tahun dan untuk menghadapi penggunaan atau penjualan 
atau permintaan yang meningkat. 
Menurut Heizer dan Render (2010) untuk mengakomodasi fungsi-fungsi 
persediaan, perusahaan harus memelihara empat jenis persediaan: 
1. Persediaan bahan mentah (raw material inventory) yaitu persediaan yang telah 
dibeli tetapi belum diproses. Persediaan ini dapat digunakan untuk melakukan 
decouple (memisahkan) pemasok dari proses produksi. 
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2. Persediaan barang setengah jadi (work in process-WIP inventory) adalah 
komponen-komponen atau bahan mentah yang telah melewati beberapa proses 
perubahan tetapi belum selesai. 
3. Persediaan pemeliharaan, perbaikan, operasi (maintenance, repair, operating–
MRO) adalah persediaan-persediaan yang disediakan untuk menjaga agar 
mesin-mesin dan proses-proses tetap produktif. MRO ada karena kebutuhan 
serta waktu untuk pemeliharaan dan perbaikan dari beberapa perlengkapan 
tidak diketahui. 
4. Persediaan barang jadi adalah produk yang telah selesai dan tinggal menunggu 
pengiriman. Barang jadi dapat dimasukkan ke persediaan karena permintaan 
pelanggan di masa mendatang tidak diketahui. 
Persediaan yang diadakan mulai bahan baku sampai barang jadi berguna 
untuk menghilangkan risiko keterlambatan datangnya barang, menghilangkan 
risiko barang yang rusak, mempertahankan stabilitas operasi perusahaan, 
mencapai penggunaan mesin yang optimal, dan memberikan pelayanan yang 
sebaik-baiknya bagi konsumen. 
Fungsi-Fungsi Persediaan 
Efisiensi produksi dapat ditingkatkan melalui pengendalian sistem 
persediaan. Efisiensi ini dapat dicapai bila fungsi persediaan dapat dioptimalkan. 
Beberapa fungsi persediaan menurut Baroto (2002) adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi independensi. Persediaan bahan diadakan agar departemen-departemen 
dan proses individual terjaga kebebasannya. Persediaan barang jadi diperlukan 
untuk memenuhi permintaan pelanggan yang tidak pasti. Permintaan pasar 
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tidak dapat diduga dengan tepat, demikian pula pasokan dari pemasok. Agar 
proses produksi dapat berjalan tanpa tergantung pada kedua hal (independen), 
maka persediaan harus mencukupi. 
2. Fungsi ekonomis. Seringkali dalam kondisi tertentu, memproduksi dengan 
jumlah produksi tertentu (lot) akan lebih ekonomis daripada memproduksi 
secara berulang atas sesuai permintaan. Jumlah produksi optimal ditentukan 
oleh biaya set up dan biaya penyimpanan, bukan jumlah permintaan, sehingga 
timbullah persediaan. 
3. Fungsi antisipasi diperlukan untuk mengantisipasi perubahan permintaan atau 
pasokan. Seringkali perusahaan mengalami kenaikan permintaan setelah 
dilakukan program promosi. Untuk memenuhi hal ini, maka diperlukan 
persediaan produk jadi agar tak terjadi stock out. Keadaan yang lain adalah 
bila suatu ketika diperkirakan pasokan bahan baku akan terjadi kekurangan. 
Jadi, tindakan menimbun persediaan bahan baku terlebih dahulu adalah 
merupakan tindakan yang rasional. 
4. Fungsi Fleksibilitas. Bila dalam proses produksi terdiri dari beberapa tahapan 
proses operasi dan kemudian terjadi kerusakan pada satu tahapan proses 
operasi, maka akan diperlukan waktu untuk melakukan perbaikan. Berarti 
produk tidak akan dihasilkan untuk sementara waktu. Sediaan barang setengah  
jadi (work in process) pada situasi ini akan merupakan faktor penolong untuk 
kelancaran proses operasi. 
Fungsi produksi suatu perusahaan tidak dapat berjalan lancar tanpa adanya 
persediaan yang mencukupi. Fungsi persediaan menurut Rangkuti (2007) yaitu: 
20 
 
1. Fungsi Decoupling, untuk membantu perusahaan agar bisa memenuhi 
permintaan langganan tanpa tergantung pada supplier. 
2. Fungsi Economi Lot Sizing, persediaan ini perlu mempertimbangkan 
penghematan-penghematan (potongan pembelian, biaya pengangkutan per unit 
lebih murah, dan sebagainya) karena perusahaan melakukan pembelian dalam 
kuantitas yang lebih besar, dibandingkan dengan biaya-biaya yang timbul 
karena besarnya persediaan (biaya sewa gudang, investasi, risiko, dan 
sebagainya). 
3. Fungsi antisipasi, untuk mengantisipasi dan mengadakan permintaan musiman 
(seasonal inventories), menghadapi ketidakpastian jangka waktu pengiriman, 
dan untuk menyediakan persediaan pengamanan (safety stock). 
Selain itu, peranan dan fungsi persediaan menurut Sobandi dan Kosasih 
(2014) adalah: 
1. Untuk mempertahankan kelancaran proses produksi. Bila kedatangan bahan 
dari supplier sering tidak tepat waktu, persediaan diperlukan sebagai cadangan 
yang akan digunakan pada saat bahan yang dipesan belum tiba. 
2. Untuk mengantisipasi permintaan pelanggan (customer demand) yang 
berfluktuasi. Biasanya permintaan barang bersifat musiman. Musin panen, 
hari-hari besar keagamaan, musim haji, musim perkawinan, awal kegiatan 
sekolah, saat ulang tahun, atau peristiwa lainnya mendorong permintaan 
barang tertentu meningkat dibanding pada hari-hari biasa. Untuk 
mengantisipasi permintaan seperti itu persediaan harus disiapkan dan 
diperhitungkan jauh-jauh hari. 
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3. Untuk memanfaatkan potongan harga karena pembelian dalam jumlah besar. 
Dalam waktu-waktu tertentu supplier sering kelebihan persediaan. Barang-
barang menumpuk di gudang, dan ruangan gudang yang tersedia tidak  
mencukupi lagi. Untuk mengatasinya, seringkali supplier menawarkan  
potongan harga untuk setiap pembelian barang dalam jumlah tertentu. 
4. Untuk menjaga kemungkinan terjadinya kenaikan harga. Dalam kondisi yang 
tidak stabil, seringkali harga berfluktuasi. Tapi sering kali terjadi lebih banyak 
kenaikan harga bahan daripada penurunan harganya. Persediaan bahan dalam 
jumlah banyak sangat diperlukan untuk mengantisipasi kondisi seperti itu. 
Pengendalian Persediaan Bahan Baku 
Pengendalian persediaan bahan baku pada perusahaan merupakan salah 
satu hal yang sangat penting. Persediaan bahan baku dimaksudkan untuk 
memenuhi kebutuhan bahan baku perusahaan untuk proses produksi pada waktu 
yang akan datang. Kegiatan pengendalian persediaan bahan baku guna mengatur 
tentang pelaksanaan pengadaan bahan baku yang diperlukan sesuai dengan jumlah 
yang dibutuhkan perusahaan serta dengan biaya minimal. 
Pengendalian persediaan merupakan fungsi manajerial yang sangat 
penting, karena persediaan fisik banyak perusahaan melibatkan investasi rupiah 
yang besar. Bila perusahaan menanamkan terlalu banyak dananya dalam 
persediaan, menyebabkan biaya penyimpanan yang berlebihan, bila perusahaan 
tidak mempunyai persediaan yang mencukupi dapat mengakibatkan terjadinya 
kekurangan bahan (Handoko, 1996). 
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Menurut Hammer, dkk. (1996) untuk mencapai pengendalian persediaan 
yang efektif, maka harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:  
a. Menyediakan bahan baku dan suku cadang yang dibutuhkan bagi operasi yang 
efisien dan lancar. 
b. Cukup banyak stok dalam periode kekurangan pasokan dan dapat 
mengantisipasi perubahan harga. 
c. Menyiapkan bahan dengan waktu dan biaya penanganan yang minimal serta 
melindunginya dari kebakaran, pencurian, dan kerusakan selama bahan 
tersebut ditangani. 
d. Mengusahakan agar jumlah persediaan yang tidak terpakai, berlebih, atau 
using sekecil mungkin dengan melaporkan perubahan produk secara 
sistematik, dimana perubahan tersebut mungkin akan mempengaruhi bahan 
dan suku cadang. 
e. Menjamin persediaan bagi pengiriman yang tepat waktu kepada pelanggan. 
f. Menjaga agar jumlah modal yang diinvestasikan dalam persediaan berada 
pada tingkat yang konsisten dengan kebutuhan operasi dan rencana 
manajemen.   
Pengendalian persediaan bahan baku dirasakan penting keberadaannya, 
berdasarkan alasan faktor tidak pasti dan tidak kontinyu. Fungsi utama 
pengendaliaan persediaan adalah untuk memperlancar proses produksi dan 
meminimumkan biaya pembelian bahan baku dengan cara menentukan jumlah 




Fungsi dan Tujuan Pengendalian Persediaan 
Suatu pengendalian persediaan yang dijalankan oleh suatu perusahaan 
sudah tentu mempunyai tujuan-tujuan tertentu. Menurut Gumbira (2004) fungsi 
pengendalian merupakan suatu upaya manajerial untuk mengembalikan semua 
kegiatan pada rel yang telah ditentukan. Berdasarkan pernyataan tersebut, 
penegendalian persediaan dijalankan untuk memelihara keseimbangan antara 
kerugian-kerugian serta penghematan dengan adanya suatu tingkat persediaan 
tertentu dan besarnya biaya juga modal yang dibutuhkan untuk mengadakan 
persediaan tersebut. Menurut Baroto (2002) menyebutkan fungsi pengendalian 
persediaan bertujuan untuk menetapkan dan menjamin tersedianya produk jadi, 
barang dalam proses, komponen dan bahan baku secara optimal, dalam kuantitas 
yang optimal, dan pada waktu yang optimal. 
Menurut Assauri (2004), tujuan pengendalian persediaan secara terperinci 
dapatlah dinyatakan sebagai usaha untuk: 
1. Menjaga agar perusahaan tidak kehabisan persediaan sehingga dapat 
mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi. 
2. Menjaga agar pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak terlalu besar 
atau berlebih-lebihan, sehingga biaya-biaya yang timbul dari persediaan tidak 
terlalu besar. 
3. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari karena ini akan 






Menurut Handoko (2014) dalam pembuatan setiap keputusan yang akan 
mempengaruhi besarnya (jumlah) persediaan, biaya-biaya variabel harus 
dipertimbangankan sebagai berikut: 
a. Biaya Penyimpanan (holding costs atau carrying costs). Terdiri atas biaya-
biaya yang bervariasi secara langsung dengan kuantitas persediaan. Biaya 
penyimpanan per periode akan semakin besar apabila kuantitas bahan yang 
dipesan semakin banyak, atau rata-rata persediaan semakin tinggi. Biaya-biaya 
yang termasuk sebagai biaya penyimpanan adalah: 
1. Biaya fasilitas-fasilitas penyimpanan (termasuk, penerangan, pemanas atau 
pendingin) 
2. Biaya modal (opportunity cost of capital, yaitu alternatif pendapatan atas 
dana yang diinvestasikan dalam persediaan) 
3. Biaya keusangan 
4. Biaya penghitungan phisik dan konsiliasi laporan 
5. Biaya asuransi persediaan 
6. Biaya pajak persediaan 
7. Biaya pencurian, pengrusakan, atau perampokan 
8. Biaya penanganan persediaan dan sebagainya 
b. Biaya pemesanan (pembelian). setiap kali suatu bahan dipesan, perusahaan 
menanggung biaya pemesanan (Orde costs atau Procurement costs). Biaya-
biaya pemesanan secara terperinci meliputi: 




3. Biaya telephone 
4. Pengeluaran surat menyurat 
5. Biaya pengepakan dan penimbangan 
6. Biaya pemeriksaan (inspeksi) penerimaan 
7. Biaya pengiriman ke gudang 
8. Biaya hutang lancar dan sebagainya 
c. Biaya penyiapan (manufacturing). Bila bahan-bahan tidak di beli, tetapi 
diproduksi sendiri dalam pabrik perusahaan, perusahaan menghadapi biaya 
penyiapan (setup costs) untuk memproduksi komponen tertentu. Biaya-biaya 
ini terdiri dari: 
1. Biaya mesin-mesin menganggur 
2. Biaya persiapan tenaga kerja langsung 
3. Biaya scheduling 
4. Biaya ekspedisi dan sebagainya 
d. Biaya kehabisan atau kekurangan bahan. Dari semua biaya-biaya yang 
berhubungan dengan tingkat persediaan, biaya kekurangan bahan (shortage 
costs) adalah yang paling sulit diperkirakan. Biaya ini timbul bilamana 
persediaan tidak mengcukupi adanya permintaan bahan. Biaya-biaya yang 
termasuk biaya kekurangan bahan adalah sebagi berikut: 
1. Kehilangan penjualan 
2. Kehilangan langganan 
3. Biaya pemesanan khusus 
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4. Biaya ekspedisi 
5. Selisih harga 
6. Terganggunya operasi 
7. Tambahan pengeluaran kegiatan manajerial dan sebagainya 
Metode Economic Order Quantity (EOQ) 
Setiap perusahaan akan selalu menyediakan bahan dasar yang tepat 
sehingga tidak mengganggu proses produksi, selain itu perusahaan juga 
membutuhkan pengendalian persediaan dan pembelian bahan baku, maka 
perusahaan sangat perlu untuk menentukan kuantitas pembelian yang optimal dan 
tidak memerlukan biaya yang terlalu tinggi maka dari itu penggunaan metode  
Economic Order Quantity (EOQ) sangat membantu perusahaan dalam pembelian 
bahan baku (Handoko, 2014). 
Menurut Stevenson (2014) model Economic Order Quantity (EOQ) untuk 
mengidentifikasikan ukuran pesanan tetap yang akan meminimalkan jumlah biaya 
tahunan untuk menyimpan persediaan dan memesan persediaan, sedangkan 
menurut Ahyari (1990) merupakan suatu jumlah pembelian bahan yang akan 
dapat mencapai biaya persediaan yang paling minimal. Pengertian Economic 
Order Quantity (EOQ) sebenarnya merupakan volume atau jumlah pembelian 
yang paling ekonomis untuk dilaksanakan pada setiap kali pembelian 
(Sukanto,1992). 
Menurut Handoko (2000) menyebutkan bahwa model Economic Order 
Quantity (EOQ) dapat diterapkan bila anggapan-anggapan berikut ini dipenuhi:  
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1. Permintaan akan produk adalah konstan, seragam dan diketahui 
(deterministik). 
2. Harga per unit produk adalah konstan. 
3. Biaya penyimpanan per unit per tahun (H) adalah konstan. 
4. Biaya pemesanan per pesanan (S) adalah konstan. 
5. Waktu antar pesanan dilakukan hingga barang diterima (L) adalah konstan. 
6. Tidak terjadi kekurangan barang atau back order. 
Sedangkan asumsi-asumsi penggunaan model Economic Order Quantity 
(EOQ) menurut Stevenson (2014) adalah: 
1. Hanya satu produk yang terlibat 
2. Kebutuhan permintaan tahunan diketahui  
3. Permintaan tersebut secara merata sepanjang tahunan sehingga tingkat 
permintaan cukup konstan 
4. Waktu tunggu tidak bervariasi 
5. Setiap pesanan diterima dalam sekali pengiriman tunggal 
6. Tidak terdapat diskon kuantitas 
Persediaan Pengaman (Safety Stock) 
Persediaan pengaman menurut Herjanto (1999), berfungsi untuk 
melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan atau barang, 
misalnya karena penggunaan bahan yang dipesan. Persediaan pengaman juga di 
maksudkan untuk menjamin pelayanan kepada pelanggan terhadap ketidakpastian 
dalam pengadaan barang. 
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Menurut Assauri (2004), Faktor-faktor yang menentukan besarnya 
persediaan pengaman adalah: 
1. Penggunaan bahan baku rata-rata  
Salah satu dasar untuk memperkirakan penggunaan bahan baku selama 
periode tertentu, khususnya selama periode pemesanan adalah rata-rata 
penggunaan bahan baku pada masa sebelumnya. 
2. Faktor waktu atau lead time (Procurement Time)  
Didalam pengisian kembali persediaan terdapat suatu perbedaan waktu 
yang cukup lama antara saat mengadakan pesanan (order) untuk menggantikan 
atau pengisian kembali persediaan dengan saat penerimaan barang-barang yang 
dipesan tersebut. 
Menurut Fien Zulfikarijah (2005) ada beberapa faktor yang dapat 
menyebabkan perusahaan melakukan safety stock, yaitu: 
1. Biaya atau kerugian yang disebabkan oleh stock out tinggi. Apabila bahan 
yang digunakan untuk proses produksi tidak tersedia, maka aktivitas 
perusahaan terhenti yang menyebabkan idle tenaga kerja dan fasilitas pabrik 
yang pada akhirnya perusahaan akan kehilangan penjualannya. 
2. Variasi atau ketidakpastian permintaan yang meningkat. Adanya jumlah 
permintaan yang meningkat atau tidak sesuai dengan peramalan yang ada 
diperusahaan menyebabkan tingkat kebutuhan persediaan yang meningkat 
pula, oleh karena itu perlu dilakukan antisipasi terhadap safety stock agar 
semua permintaan dapat terpenuhi. 
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3. Resiko stock out meningkat. Keterbatasan jumlah persediaan yang ada di pasar 
dan kesulitan yang dihadapi perusahaan mendapatkan persediaan akan 
berdampak pada sulitnya terpenuhi persediaan yang ada di perusahaan, 
kesulitan ini akan menyebabkan perusahaan mengalami stock out. 
4. Biaya penyimpanan safety stock yang murah. Apabila perusahaan memiliki 
gudang yang memadai dan memungkinkan, maka biaya penyimpanan tidaklah 
terlalu besar. Hal ini dimaksudkan untuk mengantisipasi terjadinya stock out. 
Titik Pemesanan Kembali (ROP = Reorder Point) 
Menurut Heizer dan Render (2005) model-model persediaan 
mengasumsikan bahwa suatu perusahaan akan menunggu sampai tingkat 
persediannya mencapai nol sebelum perusahaan memesan lagi, dan dengan 
seketika kiriman akan diterima. Keputusan akan memesan biasanya diungkapkan  
dalam konteks titik pemesanan ulang, tingkat persediaan dimana harus dilakukan  
pemesanan. 
Stevenson (2014) mengataakan bahwa Titik pemesanan kembali (ROP) 
terjadi ketika kuantitas ditangan jatuh hingga jumlah yang telah ditentukan 
sebelumnya. Jumlah tersebut biasanya meliputi perkiraan permintaan selama 
waktu tunggu dan mungkin bantalan ekstra persediaan, yang berfungsi untuk 
mengurangi probabilitas terjadinya kehabisan persediaan selama waktu tunggu. 
Tujuan dalam pemesanan adalah membuat pesanan ketika jumlah 
persediaan ditangan cukup untuk memebuhi permintaan selama waktu yang  
dipakai untuk menerima pesanan tersebut (yaitu waktu tunggu). Terdapat empat  
determinan dari kuantitas titik pemesanan kembali (Stevenson, 2014):  
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1. Tingkat permintaan (biasanya berdasarkan pada ramalan)  
2. Waktu tunggu  
3. Sejauh mana variabilitas permintaan dan/atau waktu tunggu  

















Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 06 Desember 2016 sampai 
tanggal 13 Januari 2017 di PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar 
yang berlokasi Jl. Ir Sutami Km. 17 Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan, 
Indonesia. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 
pertimbangan bahwa perusahaan dalam menjual produk pakan ternak dihadapkan 
oleh persaingan yang tinggi sehingga memerlukan pengendalian persediaan yang 
optimal.  
Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif yaitu jenis 
penelitian yang menggambarkan variabel penelitian tanpa melakukan pengujian 
hipotesis. Penelitian ini menggambarkan dan menjelaskan pengamatan langsung 
dilakukan untuk mengetahui pengendalian persediaan bahan baku jagung sebagai 
bahan untuk pakan ternak ayam broiler yang ada di PT. Japfa Comfeed Indonesia, 
Tbk Unit Makassar. 
Populasi dan Sampel 
Populasi 
Menurut Nasution (2003) bahwa populasi adalah keseluruhan objek yang 
akan atau ingin diteliti. Anggota populasi dapat berupa benda hidup maupun mati, 
dimana sifat-sifat yang ada padanya dapat terukur atau teramati. Adapun populasi 
penelitian yaitu staff bagian produksi PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit 
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Makassar. Berhubung karena jumlah populasi relatif kecil dan dapat terjangkau 
oleh peneliti maka tidak dilakukan sampling. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian 
dan catatan-catatan perusahaan mengenai bahan baku jagung. 
2. Wawancara yaitu melakukan wawancara secara langsung dengan pihak 
perusahaan PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar yang bergerak 
dibidang bagian produksi. 
Jenis Dan Sumber Data  
1. Jenis data yang digunakan yaitu: 
a. Data kualitatif yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk 
informasi baik lisan maupun tulisan yang sifatnya bukan angka, yaitu 
informasi mengenai gambaran umum perusahaan yang digunakan. 
b. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk 
angka-angka mengenai pembelian bahan baku jagung, pemakaian bahan 
baku jagung, biaya pemesanan bahan baku jagung, biaya penyimpanan 
bahan baku jagung, frekuensi dan kuantitas pemesanan bahan baku jagung. 
Adapun data bahan baku yang diambil yaitu bahan baku jagung 






2. Sumber Data yang digunakan yaitu: 
a. Data primer diperoleh dari pengamatan langsung dan wawancara langsung 
dilokasi produksi dan penyimpanan bahan baku jagung pada PT. Japfa 
Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar. 
b. Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen PT. Japfa Comfeed 
Indonesia, Tbk Unit Makassar serta data lain yang mendukung dalam 
penelitian. 
Analisis Data  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Economic order 
Quantity (EOQ). Model ini mengidentifikasi kuantitas pemesanan atau pembelian 
optimal dengan tujuan meminimalkan biaya persediaan yang terdiri dari biaya 
pemesanan dan biaya penyimpanan. Handoko (2000) mengemukakan bahwa 
metode Economic Order Quantity (EOQ) yaitu dengan adanya kebutuhan tetap, 
untuk mengetahui jumlah pembelian pesanan yang ekonomis. Perhitungan EOQ  
adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
EOQ = Kuantitas pemesanan ekonomis (kg), 
D     = Kebutuhan atau permintaan bahan baku yang diperkirakan per periode  
waktu, 
S = Biaya pemesanan bahan baku per pesanan (Rp/ pesanan), 









Persediaan Pengaman (SS = Safety Stock) 
Persediaan pengaman diperlukan untuk melindungi kemungkinan 
terjadinya kekurangan bahan (stock out). Penyebab terjadinya stock out mungkin 
disebabkan penggunaan bahan baku yang lebih besar dari pada perkiraan semula, 
atau keterlambatan dalam penerimaan bahan baku yang dipesan. Untuk 
menghitung persediaan pengaman digunakan analisis statistik yaitu dengan 
mempertimbangkan penyimpanan-penyimpanan yang telah terjadi antara 
pemakaian bahan baku dengan pemakaian sebenarnya sehingga diketahui standar 
deviasinya. Adapun rumus standar deviasi menurut Purwanto dan Suharyadi 




SD = Standar deviasi 
𝑥 = Pemakaian sesungguhnya 
?̄? = Perkiraan pemakaian  
N = Jumlah data 
Titik Pemesanan Kembali (ROP = Reorder Point) 
Pemesanan kembali dilakukan untuk mempertahankan jumlah persediaan 
agar tetap optimal. Waktu pemesanan kembali perlu ditentukan karena adanya 
ketidakpastian dari luar perusahaan yaitu ketidakpastian kedatangan bahan baku. 
Untuk menentukan titik pemesanan kembali digunakan rumus sebagai berikut 
(Herjanto, 1999):  









ROP = Reorder point (kg), 
L̅ = Lead time rata-rata (bulan), 
D̅ = Jumlah bahan baku rata-rata (kg), 
SS = Persediaan pengaman (kg). 
Konsep Operasional 
Konsep operasional dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Bahan baku jagung adalah bahan yang digunakan dalam proses produksi 
pakan ternak untuk menghasilkan performance ternak yang optimal. 
2. Bahan pakan adalah setiap bahan yang dapat dicerna sebagian atau 
seluruhnya, dapat diabsorpsi dan bermanfaat bagi ternak ayam broiler. 
3. Pakan ternak ayam broiler adalah makanan ternak unggas yang diproduksi 
perusahaan yang berbentuk butiran seperti crumbs/crumble dan pellet. 
4. Persediaan adalah aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan 
dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu atau barang-
barang yang masih dalam suatu proses produksi.  
5. Persediaan Bahan Baku (Raw Material Inventory) adalah persediaan barang-
barang berwujud yang akan digunakan dalam proses produksi.  
6. Waktu tunggu (lead time) merupakan tenggang waktu yang diperlukan antara 
saat pemesanan bahan baku dengan datangnya bahan baku yang dipesan. 
7. Biaya pemesanan adalah biaya yang timbul sehubungan dengan pemesanan 
bahan baku jagung oleh perusahaan. Biaya pemesanan berubah sesuai dengan 
SSDXLROP  )(  
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frekuensi pemesanan. Biaya-biaya yang termasuk biaya pemesanan antara lain 
biaya administrasi, biaya telepon dan biaya bongkar muat. 
8. Biaya penyimpanan adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 
melaksanakan kegiatan penyimpanan bahan baku jagung. Biaya-biaya yang 
termasuk biaya penyimpanan antara lain biaya listrik, biaya penyusutan 
gudang dan biaya pemeliharaan. Biaya pemesanan diukur dalam satuan 
Rupiah. 
9. Safety stock merupakan persediaan minimal dari bahan baku yang harus 
dipertahankan untuk menjamin kontinuitas produksi.  Safety stock dinyatakan 
dalam persentase. 
10. Reorder point merupakan titik di mana harus diadakan pemesanan lagi 
sedemikian rupa sehingga penerimaan bahan baku yang dipesan tepat waktu di 
saat persediaan safety stock sama dengan nol. 
11. Total biaya persediaan bahan baku merupakan penjumlahan total biaya 
pemesanan dan total biaya penyimpanan bahan baku. Total biaya persediaan 
bahan baku diukur dalam satuan rupiah. 
12. Frekuensi pembelian bahan baku adalah banyaknya (kali) pembelian yang 
dilakukan perusahaan selama satu tahun produksi.  
13. Pengendalian Persediaan Bahan Baku merupakan upaya perusahaan untuk 
menjamin kelancaran proses produksi yang meliputi pembelian bahan, 
penyimpanan dan pemeliharaan bahan, mengatur pengeluaran bahan saat 




14. Pengendalian persediaan (controllinginventory) adalah kegiatan yang saling 
bertautan satu sama lain dalam seluruh operasi produksi perusahaan yang 
sesuai dengan apa yang telah direncanakan baik waktu, jumlah, kualitas 
maupun biayanya. 
15. Metode Economic Order Quantity (EOQ) merupakan metode dimana 
perusahaan memesan bahan baku jagung dengan kuantitas barang yang 
diperoleh dengan biaya minimal, atau sering disebut sebagai jumlah 


















GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Sejarah Singkat Perusahaan 
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar berdiri sejak awal tahun 
1971 di daerah Sidoarjo, Jawa Timur. PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit 
Makassar merupakan pabrik yang ke-7 dari PT. Japfa Comfeed Inonesia dan 
merupakan pabrik yang ke-10 dari group JAPFA. Sepulah pabrik yang dimaksud 
adalah JCI Sidoarjo, JCI Tangerang, JCI Lampung, JCI Cirebon, JCI Sragen, JCI 
Medan, JCI Makassar, JCI Cikande, BTG Sidoarjo, BTG Margomulya Surabaya. 
Pembangunan pabrik di Makassar, dimulai sejak bulan Agustus 2002. 
Tahap pertama selesai bulan April 2003 dan langsung berproduksi dengan 
kapasitas 5000 ton per bulan. Pada bulan Oktober 2003 mulai dikembangankan 
tahap kedua dan selesai pada bulan Januari 2004, sehingga kapasitas bisa 
ditingkatkan menjadi 10.000 ton per bulan. Grand Openingnya yaitu pada tanggal 
10 Februari 2004 sekaligus sebagai pertanda berdirinya PT. Japfa Comfeed 
Indonesia, Tbk Unit Makassar secara resmi dan menyerap tenaga kerja sebanyak 
225 orang dan 90% merupakan putra-putri asli di daerah Makassar. 
Pada mulanya PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar hanya 
memproduksi pakan berupa pellet saja, namun melihat perkembangan unggas di 
Indonesia, maka perusahaan ini mulai mempromosikan diri dengan semakin 
mengembangkan sayapnya, baik dari segi jenis maupun wilayah pemasaran 
produk tersebut. Saat ini pakan ternak yang diproduksi selain berupa pakan ternak 
ayam buras dan ras baik petelur maupun pedaging, ayam aduan, juga puyuh dan 
pakan babi. Jenis-jenis pakan yang dibuat selain pakan jadi pellet, crumble dan 
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fine crumble, juga bentuk konsentrat atau tepung. Wilayah pemasaran yang 
dicakup mulai dari Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, 
Sulawesi Utara, Gorontalo, dan Ambon. 
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar memproduksi 2 merek 
paka ternak yaitu COMFEED dan BENEFEED. Usaha lain yang dikelolah selain 
pakan ternak adalah industry processing pengolahan produk unggas dan usaha 
pembibitan di bawah PT. Multibreeder Adirama untuk meningkatkan volume 
penjualan serta untuk memperlancar arus barang dan memperpendek jalur 
distribusi pemasaran, maka dibuka unit penetasan anak ayam potong yang 
berlokasi di Desa Tanra Lili Kabupaten Maros dengan luas 21 Ha. 
Untuk memenuhi permintaan dari pusat, maka PT. Japfa Comfeed 
Indonesia, Tbk Unit Makassar menambah devisi baru pada tanggal 25 Maret 1998 
yaitu devisi trading (pembelian jagung) dimana perusahaan membeli jagung dari 
pedagang perantara atau langsung dari petani, selain devisi jagung ini maka untuk 
membina peternak sebagai plasma dan PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit 
Makassar kembali membuka usaha baru yaitu Layer Farm (kandang ayam petelur) 
yang berlokasi di Daerah Pattene, Maros seluas 1,7 Ha.  
Maksud dan Tujuan Perusahaan 
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar “Berkembang Menuju 
Kesejahteraan Bersama” menjadi titik tolak kesuksesan yang dibangun atas dasar 
keyakinan dalam membina hubungan yang saling menguntungkan berdasarkan 





PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar menyediakan sumber 
protein hewani melalui pakan ternak bermutu dan bertekad menjadi market leader 
di wilayah Sulawesi, dengan semangat “Tumbuh dan berkembang menuju 
kesejahteraan bersama”. 
Dalam mewujudkan tekad tersebut, PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk 
Unit Makassar menerapkan “Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008” dengan 
melakukan perbaikan terus-menerus yang mengacu pada persyaratan peraturan 
dan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 
Kebijakan K3 
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar menyediakan sumber 
protein hewani melalui pakan ternak bermutu dan bertekad menjadi market leader 
di wilayah Sulawesi. 
Dalam mewujudkan tekad tersebut untuk “Tumbuh dan Berkembang 
Menuju Kesejahteraan Bersama” PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit 
Makassar menerapkan “Sistem Manajemen K3 (Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja) yang mengacu pada persyaratan peraturan dan perundang-undangan yang 
berlaku di Indonesia. 
Kebijakan 5S 
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar menyediakan sumber 
protein hewani melalui pakan ternak bermutu dan bertekad menjadi market leader 
di wilayah Sulawesi. 
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Dalam mewujudkan tekad tersebut untuk “Tumbuh dan Berkembang 
Menuju Kesejahteraan Bersama” PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit 
Makassar menerapkan program 5S (Seiri/Pilah, Seiton/Tata, Seiso/Bersihkan, 
Seiketsu/Mantapkan dan Shitsuke/Biasakan) pada setiap kegiatan kerja dalam 
perusahaan demi mencapai kesejahteraan bersama. 
Visi dan Misi Perusahaan 
Visi 
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar memiliki visi yaitu 
“Menjadi Market Leader Di Wilayah Sulawesi”. 
Misi  
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar memiliki misi yaitu 
“Menyediakan Sumber Protein Hewani Melalui Pakan Ternak Yang Bermutu 
Menuju Kesejahteraan Bersama”. 
Letak dan Luas Lokasi Perusahaan 
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar yang terletak di Jl. Prof. 
Dr. Ir. Sutami Km. 17 Makassar dengan luas 3,2 hektar yang dipagari tembok 
yang berfungsi sebagai pembatas tanah milik perusahaan. Letak perusahaan yang 
berada diporos jalan tol yang merupakan jalur transportasi darat yang baik dan 
lancar sehingga mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh 
perusahaan, selain itu dekat dengan ketersediaan tenaga kerja, pelayanan teknis, 





Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar 
menggunakan prinsip organisasi divisi dimana terdiri atas tiga divisi dan setiap 
divisi ini merupakan hubungan lini dan staf. Dimana hubungan lini secara tidak 
langsung menunjukkan hubungan hirarki antara atasan dan bawahan sebagaimana 
ditetapkan oleh garis wewenang/garis komando. Manajemen lini secara langsung 
bertanggung jawab terhadap tugas-tugas khusus yang dipercayakan terhadap 
mereka, sedangkan hubungan staf menunjukkan bahwa bagian dari tugas 
manajerial yang telah dikembangkan oleh eksekutif kepada seorang diluar garis 
komando. Dengan demikian para manager staf memudahkan pekerjaan manager 
lini dengan memberikan pelayanan yang mendasar. 
Untuk menjamin terlaksananya kegiatan secara efisien dan memperlancar 
kegiatan perusahaan, maka pihak perusahaan membagi tugas dan wewenang 
sebagai berikut: 
1. Kepala Cabang (Branch Manager) 
 Bertanggung jawab terhadap aktivitas perusahaan baik internal maupun 
eksternal. 
2. Wakil Kepala (Asst. Branch Manager) 
 Bertanggung jawab mengurus dan menjaga perusahaan serta tugas lain dan 
mengambil alih tugas kepala perwakilan apabilah berhalangan. 
3. Personalia dan General Affair 




4. Kepala Keuangan 
 Bertanggung jawab terhadap keuangan dan mengetahui penerimaan dan 
pengeluaran sehubungan dengan aktivitas perusahaan. 
5. Plant  
 Bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan kegiatan-kegiatan perusahaan 
bagian produksi. 
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar mempunyai tiga unit 
usaha yaitu: 
1. Unit Makanan Ternak 
a. Gudang, bertugas dalam menertibkan arus masuk dan keluar barang 
melalui bukti surat jalan dan bertanggung jawab terhadap stok barang. 
b. Pemasaran/teknikal service, bertugas memasarkan pakan, menentukan 
persaingan kompetisor pemasaran dan bertanggung jawab atas laporan 
yang diberikan kepada perusahaan pusat dalam rangka perbaikan dan 
peningkatan produksi dimasa akan datang. 
c. Pembukuan, bertugas membuat faktur, kredit nota dan debit nota. 
d. Penagihan, bertugas atas kelancaran penagihan beserta penerimaan tagihan 
dan dokumentasi serta bertanggung jawab atas cek/giro yang diterima. 
e. Administrasi penjualan, bertugas atas mengumpulan, pencatatan, 
penyimpanan laporan penjualan yang bersifat rutin serta pengiriman 





2. Unit Pembelian dan Perdagangan Jagung 
a. Operator Quality Control, bertugas mengukur kualitas jagung dari 
produsen sebelum dimasukkan ke dryer. 
b. Pembukuan, bertugas mencatat stok barang yang masuk dan yang keluar 
serta membuat faktur, nota kredit dan nota debit. 
c. Pembelian, bertugas mencari daerah produsen jagung untuk memenuhi 
kebutuhan bahan baku jagung. 
d. Produksi (dryer), bertugas dalam kegiatan operasional mesin pengering 
jagung. 
e. Ass. Operasional Gudang, bertugas membantu kegiatan yang perlu 
digudang. 
f. Kerani, bertugas mengatur dan bertanggung jawab terhadap bongkar muat 
barang serta membantu kepala gudang dalam pelaksanaan administrasi 
pembukuan gudang. 
3. Kemitraan  
a. Kepala Unit, bertanggung jawab atas kegiatan aktivitas perusahaan PT. 
Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar dengan mitra usaha. 
b. Accountant, bertugas melakukan pencatatan jurnal memorial atas transksi 
tunai dan kredit, memelihara kesesuaian jurnal kas, registrasi kas dengan 
daftar kas harian serta kode pembukuan dan bukti pembukuannya. 
c. Logistik, bertugas mengelola data-data yang dikumpul dalam bentuk order 
kepusat sesuai dengan kebutuhan. 
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d. Administrasi Marketing, bertugas memantau setiap kegiatan penjualan 
juga perkembagan pasar yang berhubugan dengan kegiatan produksi. 
e. Administrasi Produksi, bertugas bertanggung jawab atas segala kegiatan 
yang berhubungan dengan kegiatan produksi. 
Dalam usaha merekrut/membina dan mempertahankan karyawannya, 
maka PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar berusaha menghimpun 
tenaga kerja yang berbakat dan mengembangkan mereka, untuk tetap dapat 
bekerja dalam perusahaan dalam jangka waktu yang lama. PT. Japfa Comfeed 
Indonesia, Tbk Unit Makassar merekrut dan membina tenaga kerja sesuai dengan 
rencana kerja dan anggaran perusahaan secara menyeluruh. 
Fasilitas Perusahaan 
Untuk menunjang kegiatan operasional dalam perusahaan, maka pihak 
perusahaan harus melengkapi berbagai fasilitas karena akan dapat melancarkan 
usaha, dengan demikian akan menghindari adanya pemborosan waktu dan kerja 
karyawan lebih efisien. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh PT. Japfa 
Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar dapat dilihat dari Tabel 1. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa fasilitas yang dimiliki perusahaan telah 
memperlancar kegiatan-kegiatan perusahaan. Seperti halnya pada jumlah pesawat 
telepon yang ada sebanyak 25 buah yang hampir dimiliki semua ruangan dan juga 
disediakan mesin fax sebanyak 2 unit, dimana fasilitas ini akan memudahkan 
pihak perusahaan berkomunikasi dengan mitra kerja. Begitupula dengan 




Tabel 1. Sarana dan Prasarana PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar 
No Jenis Sarana Jumlah 
1 Pos Satpam 1 
2 Tempat Ibadah (Masjid) 1 
3 Pabrik 2 
4 Gudang 6 
5 Laboratorium 1 
6 Bengkel 1 
7 Kamar Timbang 1 
8 Jembatan Timbang 1 
9 Tempat Parkir 2 
10 Kantin 1 
11 Gudang Kantor 1 
12 Ruang Meeting 1 
13 Mobil 20 
14 Motor 25 
15 Komputer 55 
16 Printer 35 
17 Pesawat Telepon 25 
18 Mesin Fax 2 
19 Mesin Absensi 3 
20 Meja 95 
21 Kursi 100 
22 AC 50 
23 Lemari/Bupet 45 
24 Brankas 1 
25 Alat Pemadam Kebakaran 20 
Total 495 
Sumber: Data Sekunder PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar, 2016. 
Fasilitas lain yang dimliki adalah mesin absensi yang secara langsung 
mengontrol kehadiran karyawan, sehingga karyawan akan lebih giat.  Pengelolaan 
fasilitas dan bahan bakujagung merupakan kegiatan yang sangat penting 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bahan Baku Jagung 
Pabrik PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar yang terletak di 
Jl. Prof. Dr. Ir. Sutami Km. 17 Makassar Sulawesi Selatan, Indonesia. Perusahaan 
hanya memproduksi pakan ternak ayam broiler dimana bahan baku utama yang 
digunakan dalam menghasilkan pakan ternak ayam broiler sudah jelas pemakaian 
tertinggi adalah bahan baku jagung. Bahan baku jagung memerlukan pengawasan 
dan penanganan secara khusus dan ekstra ketat. Bahan baku pembantu yang 
digunakan untuk memproduksi pakan ternak ayam broiler yaitu kemasan karung 
yang berasal dari Provinsi Jawa Timur (Sidoarjo). Jenis bahan baku utama yaitu 
jagung lokal A dan jagung lokal B dimana asal daerah pemasok bahan baku 
jagung berasal dari Provinsi Sulawesi Selatan. Bahan baku jagung tersebut 
tepatnya diperoleh di beberapa daerah seperti Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, 
Takalar, Gowa, Bone, Sengkang, Sinjai, Pinrang, Enrekang, Wajo, Sidrap, 
Palopo, Soppeng, Maros, Pangkep, Luwu Timur, Luwu Utara dan selayar. 
Penelitian yang dilakukan hanya dibatasi pada bahan baku jagung. Selama 
5 (lima) tahun penggunaan bahan baku jagung bervariasi karena disesuaikan 
dengan ketersediaan permintaan bahan baku jagung yang ada di perusahaan. 
Perusahaan melakukan proses produksi pakan ternak ayam broiler setiap bulan 






Pemakaian Bahan Baku Jagung 
Pemakaian bahan baku jagung yang tersediah digudang digunakan untuk 
proses produksi dan kuantitas pembelian bahan baku jagung yang optimal. 
Pemakaian bahan baku utama jagung diperusahaan menerapkan sistem FIFO 
(First In First Out). Sistem FIFO adalah bahan baku yang pertama masuk 
diperusahaan yang akan terlebih dahulu dalam proses produksi. Penggunaan 
sistem FIFO bertujuan untuk menjaga kualitas bahan baku tidak turun dan rusak 
selama penyimpanan. Pemakaian bahan baku jagung berbeda setiap bulan, hal ini 
dipengaruhi perusahaan harus menyusaikan permintaan konsumen setiap bulan. 
Pemakaian bahan baku jagung pada bulan maret, april, agustus dan September 
terjadi peningkatan pemakaian bahan baku jagung yang signifikan dikarenakan 
mengalami peningkatan penjualan dan pula terjadi masa panen sehingga 
pembelian dan pemakaian bahan baku jagung pada bulan ini selalu meningkat. 
Pengendalian kualitas bahan baku jagung di perusahaan sangat diperhatikan untuk 
tetap menjaga produksi berjalan lancar. Pemakaian bahan baku jagung untuk 
proses produksi di PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar dapat dilihat 
pada lampiran 3. 
Waktu Tunggu (Lead Time) Pengadaan Bahan Baku 
Waktu tunggu atau Lead Time adalah waktu antara pemesanan sampai 
tibanya bahan baku jagung tersebut sampai diperusahaan dan dapat digunakan. 
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar melakukan pemesanan bahan 
baku jagung setiap bulan dari beberapa daerah seperti Bulukumba, Bantaeng, 
Jeneponto, Takalar, Gowa, Bone, Sengkang, Sinjai, Pinrang, Enrekang, Wajo, 
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Sidrap, Palopo, Soppeng, Maros, Pangkep, Luwu Timur, Luwu Utara dan selayar. 
Dari beberapa daerah tersebut tentu kualitas jagung juga berbeda sesuai dengan 
yang diingikan perusahaan berdasarkan kadar air dan kualitas jagung. Oleh karena 
perbedaan jarak daerah pemasok dengan lokasi pabrik tentunya akan 
membutuhkan waktu pengiriman yang berbeda. Berdasarkan dari keterangan 
perusahaan, rata-rata dari waktu tunggu pemesanan paling lambat 3 hari. 
Biaya Persediaan 
Total biaya persediaan yang dikeluarkan perusahaan terdiri atas ordering 
cost (biaya pemesanan) dan carrying cost (biaya penyimpanan). Biaya pemesanan 
yang dikeluarkan perusahaan pada saat pemesanan dilakukan merupakan biaya 
tetap. 
a. Biaya Pemesanan 
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar mengeluarkan biaya 
pemesanan pada perusahaan terdiri dari biaya administrasi, biaya telepon dan 
biaya bongkar muat. Nilai biaya pemesanan tidak dipengaruhi oleh banyaknya 
barang yang dipesan. Biaya pemesanan bahan baku jagung berbeda setiap tahun. 
Besarnya biaya pemesanan pada tahun 2011-2015 dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Biaya Pemesanan Bahan Baku Jagung PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk, 
Unit Makassar Tahun 2011-2015 
No Jenis Biaya Bahan Baku Jagung (Rp/Per Pesanan) 





Biaya Telepon  
















 Total 110.432.000 123.232.000 140.482.000 162.195.000 175.653.000 
                  Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa biaya administrasi timbul pada saat 
pembuatan faktur, pencatatan pesanan dan penerimaan bahan baku jagung, biaya 
telepon timbul pada saat pesanan kepada pemasok dilakukan sedangkan biaya 
bongkar muat timbul pada saat bahan baku jagung diangkut dan dipindahkan dari 
transportasi pengangkutan ke gudang. Ketiga jenis biaya pemesanan dari tahun ke 
tahun mengalami kenaikan dikarenakan frekuensi pembelian bahan baku jagung 
bertambah dan biaya pemesanan per pesanan yang semakin besar. Untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang biaya pemesanan bahan baku 
jagung dapat dilihat pada lampiran 5.  
b. Biaya Penyimpanan 
Biaya penyimpanan (carrying cost) bahan baku jagung di PT. Japfa 
Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar adalah biaya yang dapat berubah sesuai 
dengan kuantitas persediaan. Biaya penyimpanan di perusahaan mencakup biaya 
listrik, biaya penyusutan gudang dan biaya pemeliharaan. Biaya penyimpanan 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Biaya Penyimpanan Bahan Baku Jagung PT. Japfa Comfeed Indonesia, 





Bahan Baku Jagung (Rp/ton/tahun) 






















 Total 68 56 57 48 51 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa total biaya penyimpanan pada tahun 2011-
2015 mengalami kenaikan dan penurunan yang terjadi dipengaruhi oleh naik 
turunnya biaya-biaya untuk kebutuhan penyimpanan dan persediaan bahan baku 
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jagung rata-rata per tahun yang semakin meningkat setiap tahunnya maka 
pembagian total biaya penyimpanannya tidak efisien. Untuk mendapatkan 
gambaran yang lebih jelas tentang biaya penyimpanan bahan baku jagung dapat 
dilihat pada lampiran 6. 
Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Jagung dengan Metode 
Perusahaan 
 
Total biaya pengendalian persediaan bahan baku jagung terdiri dari biaya 
pemesanan dan biaya penyimpanan. Hasil perhitungan total biaya pengendalian 
persediaan bahan baku jagung dengan menggunakan metode perusahaan selama 
tahun 2011-2015 dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Total Biaya Pengendalian Persediaan Bahan Baku Jagung dengan Metode 






















Rp.7.187.847.030                                                        
Rp.8.469.557.306                              
Rp.10.640.967.218                               
Rp.12.523.496.814                                      
Rp.14.081.094.086 
 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa total biaya pemesanan dari tahun ke tahun 
mengalami kenaikan dikarenakan frekuensi pembelian bahan baku jagung 
bertambah dan biaya pemesanan per ton per pesanan yang semakin besar. Total 
biaya penyimpanan bahan baku jagung mengalami kenaikan dikarenakan jumlah 
pemesanan bahan baku jagung bertambah dan tingginya biaya penyimpanan. 
Total biaya persediaan yang dikeluarkan perusahaan selama tahun 2011-2015 
terus mengalami kenaikan. Total biaya persediaan menjadi lebih besar disebabkan 
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total biaya pemesanan dan total biaya penyimpanan yang mengalami kenaikan 
yang terus menerus selama tahun 2011-2015. 
Metode yang diterapkan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan 
maksimal dari kegiatan operasional adalah meminimalkan biaya yang dikeluarkan 
perusahaan dalam melakukan kegiatan persediaan bahan baku jagung. Oleh 
karena itu, sistem yang digunakan perusahaan akan sangat berpengaruh terhadap 
biaya persediaan yang dikeluarkan. Frekuensi pemesanan bahan baku jagung dan 
jumlah pemesanan per tahun mempengaruhi biaya penyimpanan tiap tahun. 
Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Jagung dengan 
Menggunakan Metode Economic Order Quantity (EOQ) 
  
Salah satu alternatif pemecahan masalah yang terjadi di PT. Japfa 
Comfeed Indone sia, Tbk Unit Makassar dalam pengelolaan persediaan bahan 
baku jagung yaitu menerapkan model manajemen persediaan dengan 
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) atau jumlah pemesanan 
ekonomis. EOQ merupakan jumlah kuantitas barang yang dapat diperoleh dengan 
biaya yang minimal (jumlah pembelian yang optimal). Analisis pengendalian 
persediaan bahan baku jagung merupakan model yang dirancang untuk 
mendapatkan jumlah pemesanan bahan baku jagung dan frekuensi pemesanan 
bahan baku jagung yang optimal. Hasil perhitungan analisis pengendalian 
persediaan bahan baku jagung menggunakan metode EOQ selama tahun 2011-





Tabel 6. Total Biaya Pengendalian Persediaan Bahan Baku Jagung dengan 



















Rp.2.516.759.646                          
Rp.2.984.348.928                       
Rp.3.341.893.371 
Rp.3.481.631.756                                   
Rp.3.915.275.048                               
Rp.5.045.435.646                                 
Rp.5.903.858.928                                 
Rp.6.679.300.371 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
Tabel 6 menunjukkan bahwa jika perusahaan menerapkan metode EOQ 
maka perusahaan memperoleh total biaya persediaan bahan baku jagung yang 
lebih kecil oleh karena itu perusahaan dapat melakukan penghematan dengan 
metode EOQ.  
Perbedaan hasil perhitungan yang dilakukan menggunakan metode 
perusahaan di tahun 2011-2015 dapat dilihat pada tabel 5 dengan menggunakan 
metode EOQ dapat dilihat pada tabel 6. Jumlah pesanan yang dilakukan dengan 
metode perusahaan lebih besar dibandingkan jumlah pesanan dengan perhitungan 
metode EOQ. Besarnya jumlah pesanan dengan metode perusahaan diakibatkan 
seringnya melakukan pembelian bahan baku jagung yang dapat dilihat pada 
frekuensi pembelian perusahaan, yang mengakibatkan jumlah kuantitas pesanan 
bahan baku jagung setiap kali melakukan pembelian yang terlalu banyak.  
Semakin rutin melakukan frekuensi pembelian bahan baku jagung, maka akan 
menimbulkan semakin tingginya biaya pemesanan yang dikeluarkan perusahaan. 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, frekuensi pemesanan bahan 
baku jagung dengan metode perusahaan jauh lebih besar dibandingkan dengan 
metode EOQ di tahun 2011-2015. Hal ini disebabkan penyelesaian metode EOQ 
sangat memperhatikan biaya persediaan yang meliputi biaya pemesanan dan biaya 
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penyimpanan, dan besarnya pemakaian bahan baku jagung yang bisa 
mempengaruhi frekuensi pemesanan bahan baku jagung dan persediaan akhir 
untuk memperoleh pengendalian persediaan bahan baku jagung yang optimal. 
Kenyataannya, PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar hanya 
memperhatikan harga barang persediaan yang dipakai dinilai dari harga pembelian 
yang lebih awal masuk, sehingga persediaan akhir dinilai dari harga pembelian 
yang paling akhir masuk dengan tidak memperhatikan besarnya pemakaian bahan 
baku jagung dan biaya persediaan. Hal ini bisa menyebabkan tidak optimalnya 
pengendalian persediaan bahan baku jagung yang dilakukan perusahaan. 
Beda halnya dengan menggunakan metode EOQ, jika jumlah bahan baku 
jagung yang dipesan banyak, maka tidak bisa terlalu rutin melakukan pembelian 
bahan baku jagung. Hal ini dilakukan agar tempat penampungan atau gudang 
penyimpanan tidak terjadi penumpukan bahan baku jagung.  
a. Safety Stock 
Safety stock merupakan persediaan tambahan yang diadakan untuk 
menjaga kelangsungan produksi dari kemungkinan terjadinya kekurangan bahan 
baku jagung. Penentuan kuantitas persediaan pengaman perusahaan dapat 
dihasilkan dengan cara mengalihkan antara standar deviasi dengan standar 
penyimpanan sebesar 1,65. Perhitungan safety stock pada perusahaan selama 






Tabel 7. Safety Stock Selama Tahun 2011-2015 (per ton) 
Tahun Standar deviasi 
(ton) 






















Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
Tabel 7 menunjukkan bahwa safety stock yang dihasilkan mengalami 
kenaikan dan penurunan dikarenakan dipengaruhi oleh rata-rata permintaan bahan 
baku jagung pada PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar setiap 
tahunnya yang mempengaruhi nilai standar deviasi. Sehingga nilai safety stock 
juga mengalami kenaikan dan penurunan karena ditentukan oleh nilai standar 
deviasi pemakaian bahan baku jagung. 
b. Re Order Point (ROP) 
Re order point merupakan batas dari jumlah persediaan yang ada di 
gudang saat pesanan harus diadakan kembali. Hal ini bertujuan agar perusahaan 
dapat mengetahui kapan waktu yang tepat untuk melakukan pesanan. Re order 
point dapat dihitung dengan menjumlahkan kebutuhan bahan baku jagung selama 
Lead Time ditambah dengan jumlah persediaan pengamanan (Safety Stock). 
Waktu tunggu yang muncul akibat menunggu tibanya bahan bakujagung digudang 
perusahaan adalah selama 3 hari. Re Order Point selama tahun 2011-2015 dapat 




















































Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
Tabel 8 menunjukkan bahwa perusahaan harus segera melakukan pesanan 
kembali pada saat persediaan yang ada digudang. Hal ini berarti bahwa pada saat 
persediaan bahan baku jagung benar-benar habis, pesanan bahan baku jagung 
yang telah dipesan 3 hari (lead time) sebelumnya telah tiba digudang. Pada saat 
inilah persediaan yang tadinya telah habis akan segera terisi lagi dengan bahan 
baku jagung yang telah diterima sesuai dengan jumlah pesanan hingga jumlah 
kuantitas persediaan optimal terpenuhi kembali. Hal ini berarti, proses produksi 
tidak perlu terhenti karena kehabisan bahan baku jagung dapat terus berjalan. 
Mengalami penurunan Re Order Point yang signifikan pada tahun 2012 
disebabkan oleh menurunnya permintaan pada tahun tersebut. Pada tahun tersebut 
pula perusahaan melakukan pesanan yang cukup sering namun tidak efektif 
karena kuantitas pesanan yang tinggi tidak diimbangi oleh pemakaian bahan baku 
jagung. Hal ini pula yang menyebabkan nilai persediaan pengaman menjadi 
semakin menurun dari tahun sebelumnya. Persediaan pengaman yang rendah 
sangat mempengaruhi titik pesanan kembali perusahaan. 
c. Perbandingan Biaya Persediaan Bahan Baku Jagung 
Metode yang telah dilakukan oleh perusahaan secara aktual dapat 
dibandingkan dengan metode Economic Order Quantity (EOQ). Dengan 
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mengetahui hasil perbandingannya, maka perusahaan akan mengetahui metode 
mana yang akan menghasilkan biaya paling optimal dan lebih efektif bagi 
perusahaan bila diterapkan dan akan menghasilkan keuntungan. Perbandingan 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Perbandingan Biaya Persediaan Bahan Baku Jagung Selama Tahun 2011-
2015 
2011 Uraian Aktual 





 1. Biaya Penyimpanan 
2. Biaya Pesanan 
3. Biaya Persediaan 
2.218.407.030                          
4.969.440.000                          
7.187.847.030 
1.714.719.756                                         
1.766.912.000                                         
3.481.631.756 
503.687.274          
3.202.528.000                       
3.706.215.274 






 1. Biaya Penyimpanan 
2. Biaya Pesanan 
3. Biaya Persediaan 
2.554.421.306                          
5.915.136.000                         
8.469.557.306 
1.943.563.048                                        
1.971.712.000                                        
3.915.275.048 
610.858.258           
3.943.424.000                      
4.554.282.258 






 1. Biaya Penyimpanan 
2. Biaya Pesanan 
3. Biaya Persediaan 
3.757.349.218                         
6.883.618.000                        
10.640.967.218 
2.516.759.646                                        
2.528.676.000                                         
5.045.435.646 
1.240.589.572                       
4.354.942.000                       
5.595.531.572 






 1. Biaya Penyimpanan 
2. Biaya Pesanan 
3. Biaya Persediaan 
4.575.941.814                  
7.947.555.000                      
12.523.496.814 
2.984.348.928                                         
2.919.510.000                              
5.903.858.928 
1.591.592.886                     
5.028.045.000                       
6.619.637.886 






 1. Biaya Penyimpanan 
2. Biaya Pesanan 
3. Biaya Persediaan 
5.298.444.086                          
8.782.650.000           
14.081.094.086 
3.341.893.371                                        
3.337.407.000                                         
6.679.300.371 
1.956.550.715                       
5.445.243.000                      
7.401.793.715 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
Tabel 9 menunjukkan bahwa metode EOQ memberikan manfaat bagi 
perusahaan dengan adanya penghematan, baik dari sisi biaya penyimpanan 
maupun dari sisi biaya pesanan. Penghematan yang terjadi pada biaya persediaan 
metode perusahaan pada tahun 2011 sebesar Rp.7.187.847.030; pada tahun 2012 
sebesar Rp.8.469.557.306; pada tahun 2013 sebesar Rp.10.640.967.218; pada 
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tahun 2014 sebesar Rp.12.523.496.814; dan pada tahun 2015 sebesar 
Rp.14.081.094.086. Sementara itu, penghematan yang terjadi pada biaya 
persediaan dengan menggunakan metode EOQ pada tahun 2011 sebesar 
Rp.3.481.631.756; pada tahun 2012 sebesar Rp.3.915.275.048; pada tahun 2013 
sebesar Rp.5.045.435.646; pada tahun 2014 sebesar Rp.5.903.858.928; dan pada 
tahun 2015 sebesar Rp.6.679.300.371. Total penghematan biaya persediaan pada 
tahun 2011 sebesar Rp.3.706.215.274; pada tahun 2012 sebesar 
Rp.4.554.282.258; pada tahun 2013 sebesar Rp.5.595.531.572; pada tahun 2014 
sebesar Rp.6.619.637.886; dan pada tahun 2015 sebesar Rp.7.401.793.715. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode EOQ dengan komponen biaya persediaan (biaya 
pemesanan dan biaya penyimpanan) akan bisa ditekan lebih kecil dengan tingkat 
persediaan bahan baku jagung yang optimal sehingga didapatkan perbandingan 
biaya persediaan yang sudah pasti dalam memperoleh keuntungan bagi 
perusahaan. 
Grafik Perbandingan Persediaan Bahan Baku Jagung Pada PT. Japfa 

























Gambar 1 menunjukkan bahwa biaya persediaan yang optimal akan 
tercapai pada titik keseimbangan antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. 
Hal ini metode EOQ sangat direkomendasikan untuk perusahaan PT. Japfa 
Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar untuk memperoleh keuntungan yang 
besar dengan biaya yang minimal. Selama ini sistem pengendalian persediaan 
bahan baku jagung diperusahaan belum optimal yang bisa dilihat dari hasil 
perhitungan aktual dengan metode EOQ lumayan besar. Oleh karenanya metode 
EOQ ini alternatif yang baik bagi perusahaan dalam mengendalikan persediaan 
bahan baku jagung sebagai bahan untuk pakan ternak ayam broiler dengan tujuan 
mendapatkan hasil yang paling baik. 
Metode EOQ diterapkan di perusahaan dalam pengendalian persediaan 
agar PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar selalu mempunyai 
persediaan dalam jumlah yang tepat, pada waktu yang tepat, dan dalam spesifikasi 
yang telah ditentukan sehingga kontinuitas usaha yang dijalankan perusahaan 
dapat terjamin dan biaya dikeluarkan untuk mengadakan persediaan minimal. 
Dengan meminimalkan biaya persediaan dalam perusahaan berarti keuntungan 
yang diperoleh perusahaan akan meningkat. 
Mengendalikan persediaan yang tepat dalam perusahaan tidak mudah.  
Jika jumlah persediaan terlalu besar akan mengakibatkan biaya yang dikeluarkan 
besar, meningkatnya biaya penyimpanan dan tingginya kerusakan barang lebih 
besar. Akan tetapi jika persediaan terlalu sedikit mengakibatkan kekurangan 
persediaan karena bahan bakujagung tidak dapat didatangkan secara tiba-tiba 
berakibat proses produksi terhenti, tidak perolehnya keuntungan, bahkan 
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pelanggan tidak ada lagi. Keadaan seperti ini tentunya sangat tidak diinginkan 
perusahaan. Oleh karena itu, dalam mengendalikan persediaan, perusahaan bisa 
memilih salah satu pendekatan yang cocok dengan kondisi perusahaan saat ini 














Berdasarkan analisis dan hasil perhitungan yang telah diperoleh, maka 
dapat diambil kesimpulan terhadap penerapan model Economic Order Quantity 
(EOQ) pada PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar, yaitu: 
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a. Efisiensi persediaan bahan baku jagung pada perusahaan dapat ditingkatkan 
dengan model Economic Order Quantity (EOQ). 
b. Penggunaan metode Economic Order Quantity (EOQ) perusahaan dapat 
menghasilkan penghematan atau biaya yang murah dibandingkan dengan 
menggunakan metode yang diterapkan oleh perusahaan. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis diatas, maka dapat diberikan 
sara-saran kepada pihak PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar yang 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam kebijakan persediaan. Adapun saran-
saran yang diajukan adalah sebagai berikut: 
a. Perusahaan sebaiknya melakukan metode Economic Order Quantity (EOQ), 
karena dengan metode EOQ maka biaya persediaan dan proses produksi dapat  
menjadi lebih optimal. 
b. Perusahaan juga harus memperhatikan dua komponen biaya persediaan, yaitu 
biaya pesanan dan biaya penyimpanan. Dua komponen biaya ini menjadi 
acuan utama perusahaan dalam menentukan kebijakan pengendalian 
persediaannya. 
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Lampiran 1. Struktur Organisasi PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Unit Makassar 









































































































































Lampiran 2. Pembelian Bahan Baku Jagung di PT. Japfa Comfeed Indonesia 









1 Januari 41.667.300 2.500 104.168.250.000 
2 Februari 74.256.000 2.500 185.640.000.000 
3 Maret 107.902.623 2.500 269.756.557.500 
4 April 50.027.169 2.500 125.067.922.500 
5 Mei 48.568.320 2.500 121.420.800.000 
6 Juni 55.928.090 2.500 139.820.225.000 
7 Juli 57.878.003 2.500 144.695.007.500 
8 Agustus 119.720.671 2.500 299.301.677.500 
9 September 49.417.938 2.500 123.544.845.000 
10 Oktober 59.441.295 2.500 148.603.237.500 
11 November 59.021.055 2.500 147.552.637.500 
12 Desember 59.138.723 2.500 147.846.807.500 









1 Januari 69.321.027 2.657 184.185.968.739 
2 Februari 76.475.193 2.657 203.194.587.801 
3 Maret 104.132.589 2.657 276.680.288.973 
4 April 120.471.520 2.657 320.092.828.640 
5 Mei 79.500.922 2.657 211.233.949.754 
6 Juni 81.011.544 2.657 215.247.672.408 
7 Juli 99.403.488 2.657 264.115.067.616 
8 Agustus 111.327.098 2.657 295.796.099.386 
9 September 98.356.563 2.657 261.333.387.891 
10 Oktober 82.100.806 2.657 218.141.841.542 
11 November 86.179.936 2.657 228.980.089.952 
12 Desember 86.471.302 2.657 229.754.249.414 









1 Januari   101.729.730  2.950   300.102.703.500  
2 Februari 120.470.424 2.950   355.387.750.800  
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3 Maret 165.481.433 2.950   488.170.227.350  
4 April 152.142.223 2.950   448.819.557.850  
5 Mei 137.738.870 2.950   406.329.666.500  
6 Juni 131.608.143 2.950   388.244.021.850  
7 Juli 105.776.566 2.950   312.040.869.700  
8 Agustus 153.786.952 2.950   453.671.508.400  
9 September 120.465.121 2.950   355.372.106.950  
10 Oktober 128.172.549 2.950   378.109.019.550  
11 November 137.364.723 2.950   405.225.932.850  
12 Desember 127.305.042 2.950   375.549.873.900  









1 Januari 142.867.976 3.000 428.603.928.000 
2 Februari 182.392.664 3.000 547.177.992.000 
3 Maret 246.181.915 3.000 738.545.745.000 
4 April 230.354.909 3.000 691.064.727.000 
5 Mei 159.725.009 3.000 479.175.027.000 
6 Juni 177.742.060 3.000 533.226.180.000 
7 Juli 114.843.129 3.000 344.529.387.000 
8 Agustus 239.074.519 3.000 717.223.557.000 
9 September 222.915.011 3.000 668.745.033.000 
10 Oktober 196.222.130 3.000 588.666.390.000 
11 November 212.685.015 3.000 638.055.045.000 
12 Desember 162.966.570 3.000 488.899.710.000 









1 Januari 194.962.048       3.165       617.054.881.920  
2 Februari 201.796.826       3.165       638.686.954.290  
3 Maret 301.488.570       3.165       954.211.324.050  
4 April 220.052.798       3.165       696.467.105.670  
5 Mei 165.004.228       3.165       522.238.381.620  
6 Juni 202.657.490       3.165       641.410.955.850  
7 Juli 190.634.473     3.165       603.358.107.045  
8 Agustus 265.851.308       3.165       841.419.389.820  
9 September 205.593.974       3.165       650.704.927.710  
10 Oktober 198.181.709       3.165       627.245.108.985  
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11 November 176.841.962       3.165  559.704.809.730  
12 Desember 170.320.066       3.165       539.063.008.890  






























1 Januari 41.667.300 69.321.027        101.729.730  142.867.976 194.962.048 
2 Februari 74.256.000 76.475.193 120.470.424 182.392.664 201.796.826 
3 Maret 107.902.623 104.132.589 165.481.433 246.181.915 301.488.570 
4 April 50.027.169 120.471.520 152.142.223 230.354.909 220.052.798 
5 Mei 48.568.320 79.500.922 137.738.870 159.725.009 165.004.228 
6 Juni 55.928.090 81.011.544 131.608.143 177.742.060 202.657.490 
7 Juli 57.878.003 99.403.488 105.776.566 114.843.129 190.634.473 
8 Agustus 119.720.671 111.327.098 153.786.952 239.074.519 265.851.308 
9 September 49.417.938 98.356.563 120.465.121 222.915.011 205.593.974 
10 Oktober 59.441.295 82.100.806 128.172.549 196.222.130 198.181.709 
11 November 59.021.055 86.179.936 137.364.723 212.685.015 176.841.962 
12 Desember 59.138.723 86.471.302 127.305.042 162.966.570 170.320.066 
  Total 782.967.187 1.094.751.988 1.582.041.776 2.287.970.907 2.493.385.452 
  Rata-Rata/Bulan 65.247.266       91.229.332  131.836.815 190.664.242 207.782.121 




Lampiran 4. Frekuensi dan Kuantitas Pemesanan Bahan Baku Jagung di PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk, Unit 
Makassar Tahun 2011-2015 
 
 
     
No Bulan 
Bahan Baku Jagung (ton) 






















1 Januari 3 41.667.300 3 69.321.027 4  101.729.730  4 142.867.976 4 194.962.048 
2 Februari 4 74.256.000 4 76.475.193 4 120.470.424 4 182.392.664 4 201.796.826 
3 Maret 5 107.902.623 5 104.132.589 5 165.481.433 5 246.181.915 5 301.488.570 
4 April 4 50.027.169 5 120.471.520 4 152.142.223 4 230.354.909 4 220.052.798 
5 Mei 3 48.568.320 3 79.500.922 4 137.738.870 4 159.725.009 4 165.004.228 
6 Juni 4 55.928.090 4 81.011.544 4 131.608.143 4 177.742.060 4 202.657.490 
7 Juli 4 57.878.003 4 99.403.488 3 105.776.566 4 114.843.129 4 190.634.473 
8 Agustus 5 119.720.671 5 111.327.098 5 153.786.952 5 239.074.519 5 265.851.308 
9 September 3 49.417.938 4 98.356.563 4 120.465.121 4 222.915.011 4 205.593.974 
10 Oktober 3 59.441.295 3 82.100.806 4 128.172.549 4 196.222.130 4 198.181.709 
11 November 4 59.021.055 4 86.179.936 4 137.364.723 4 212.685.015 4 176.841.962 
12 Desember 3 59.138.723 4 86.471.302 4 127.305.042 3 162.966.570 4 170.320.066 
  Total 45 782.967.187 48 1.094.751.988 49 1.582.041.776 49 2.287.970.907 50 2.493.385.452 
  Rata-rata/bulan 
 







  Rata-rata/hari 
 







  Rata-rata/Pesanan 
 


















Bahan Baku Jagung (Per Pesanan) 




























Fre. Total Biaya 
Pemesanan 
(Rp./tahun) 
1 Biaya Administrasi 49.105.000 45 2.209.725.000  51.362.000 48 2.465.376.000  59.120.000 49 2.896.880.000 68.325.000 49  3.347.925.000  79.800.000 50 3.990.000.000  
2 Biaya Telepon 59.577.000 45 2.680.965.000  69.120.000 48 3.317.760.000  77.362.000 49 3.790.738.000 89.370.000 49  4.379.130.000  90.853.000 50 4.542.650.000  
3 Biaya Bongkar Muat  1.750.000 45 78.750.000  2.750.000 48   132.000.000  4.000.000 49 196.000.000 4.500.000 49      220.500.000  5.000.000 50   250.000.000  












Lampiran 6. Biaya Penyimpanan Bahan Baku Jagung di PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk, Unit Makassar Tahun 2011-
2015 
No Jenis Biaya Bahan Baku Jagung (Per Pesanan) 
  2011 2012 2013 2014 2015 













































1 Biaya Listrik 79.080.000 5.019.020 16 123.757.000 7.709.521 16 183.600.000 10.141.293 18 253.445.000 14.666.480 17 338.810.000 17.436.262 19 
2 Biaya Penyusutan 
Gudang 
 
109.702.000 5.019.020 22 
 
135.230.000  7.709.521 18 
 
178.230.000 10.141.293 18 208.700.000 14.666.480 14 253.500.000 17.436.262 15 
3 Biaya Pemeliharaan 152.500.000 5.019.020 30 175.166.000 7.709.521 23 214.166.000 10.141.293 21 242.510.000 14.666.480 17 290.100.000 17.436.262 17 





Lampiran 7. Komponen Total Biaya Pengendalian Persediaan Bahan Baku 
Jagung dengan Metode Perusahaan di PT. Japfa Comfeed 










( c ) 
Persediaan rata-
rata (ton)  
(d) 
2011 110.432.000 45 68 32.623.633 
2015 123.232.000 48 56 45.614.666 
2013 140.482.000 49 57 65.918.407 
2014 162.195.000 49 48 95.332.121 





( a x b ) 
Total 
biaya penyimpanan 
( c x d) 
Total 
biaya Persediaan 
2011 Rp.4.969.440.000 Rp.2.218.407.030     Rp.7.187.847.030         
2015 Rp.5.915.136.000 Rp.2.554.421.306     Rp.8.469.557.306 
2013 Rp.6.883.618.000 Rp.3.757.349.218 Rp.10.640.967.218                                
2014 Rp.7.947.555.000 Rp.4.575.941.814 Rp.12.523.496.814                                       










Lampiran 8. Perhitungan Pengendalian Persediaan Bahan Baku Jagung 
dengan Metode Economic Order Quantity di PT. Japfa 




Jumlah (ton)  













2011 782.967.187 110.432.000 68 2.543.077.423.376.000 50.428.934 16 
2012 1.094.751.988 123.232.000 56 4.818.159.892.329.140 69.412.966 16 
2013 1.582.041.776 140.482.000 57 7.798.189.220.211.650 88.307.356 18 
2014 2.287.970.907 162.195.000 48 15.46.393.385.869.400 124.347.872 18 











( c ) 
Kuantitas pesanan 
optimal/2 (ton) (d) 
2011 110.432.000 16 68 25.216.467 
2012 123.232.000 16 56 34.706.483 
2013 140.482.000 18 57 44.153.678 
2014 162.195.000 18 48 62.173.936 
2015 175.653.000 19 51 65.527.321 
 
1) Perhitungan nilai EOQ Tahun 2011 












=  √2.543.077.423.376.000 
=  50.428.934ton 




=   
782.967.187
   50.428.934
 
=  15.53 ~ 16 kali 
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2) Perhitungan nilai EOQ Tahun 2012 












  =  √4.818.159.892.329.140 
  =  69.412.966ton 








=  15.77 ~ 16 kali  
 
3) Perhitungan nilai EOQ Tahun 2013 












=  √7.798.189.220.211.650 
=  88.307.356 ton  








=  17.92 ~ 18 kali 
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4) Perhitungan nilai EOQ Tahun 2014 




 =  √
2 (2.287.970.907) 𝑥 ( 162.195.000)
48
 




 =  √15.462.393.385.869.400 
 =  124.347.872 ton 








 =  18.40 ~ 18 kali  
 
5) Perhitungan nilai EOQ Tahun 2015 




 =  √
2 (2.493.385.452) 𝑥 (175.653.000)
51
 




 =  √17.175.319.011.770.800 
 =  131.054.641 ton 








=  19.03 ~ 19 kali 
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Lampiran 9. Rata-Rata dan Standar Deviasi Penggunaan Bahan Baku 
Jagung di PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk, Unit Makassar 
Tahun 2011-2015 
2011 
Bulan                   𝒙 ?̄? (𝒙-?̄?) (𝒙˗?̄?)𝟐 
Januari 41.667.300 65.247.266 -23.579.966 556.014.776.753.985  
Februari 74.256.000 65.247.266    9.008.734    81.157.295.850.093  
Maret 107.902.623 65.247.266 42.655.357    1.819.479.516.627.950  
April 50.027.169 65.247.266    -15.220.097    231.651.339.904.528  
Mei 48.568.320 65.247.266   -16.678.946 278.187.225.660.601  
Juni 55.928.090 65.247.266 -9.319.176 86.847.033.490.868  
Juli 57.878.003 65.247.266      -7.369.263   54.306.030.972.988  
Agustus 119.720.671 65.247.266 54.473.405   2.967.351.898.051.690  
September 49.417.938 65.247.266  -15.829.328 250.567.611.634.949  
Oktober 59.441.295 65.247.266     -5.805.971   33.709.294.375.826  
November 59.021.055 65.247.266 -6.226.211   38.765.698.186.504  
Desember 59.138.723 65.247.266      -6.108.543    37.314.292.451.673  
Total 782.967.187     6.435.352.013.961.650  
Rata-rata/Bulan   65.247.266        
Rata-rata/Hari     2.174.909        
Standar Deviasi 
    2012 
Bulan                   𝒙 ?̄? (𝒙-?̄?) (𝒙˗?̄?)𝟐 
Januari 69.321.027 91.229.332 -21.908.305       479.973.827.973.025  
Februari 76.475.193 91.229.332 -14.754.139       217.684.617.631.321  
Maret 104.132.589 91.229.332 12.903.257       166.494.041.208.049  
April 120.471.520 91.229.332 29.242.188       855.105.559.027.344  
Mei 79.500.922 91.229.332 -11.728.410       137.555.601.128.100  
Juni 81.011.544 91.229.332 -10.217.788       104.403.191.612.944  
Juli 99.403.488 91.229.332 8.174.156         66.816.826.312.336  
Agustus 111.327.098 91.229.332 20.097.766       403.920.198.190.756  
September 98.356.563 91.229.332 7.127.231         50.797.421.727.361  
Oktober 82.100.806 91.229.332 -9.128.526         83.329.986.932.676  
November 86.179.936 91.229.332 -5.049.396    25.496.399.964.816  
Desember 86.471.302 91.229.332 -4.758.030         22.638.849.480.900  
Total 1.094.751.988 
 
     2.614.216.521.189.630  
Rata-rata/Bulan 91.229.332   
Rata-rata/Hari        3.040.978     
Standar Deviasi     
2013 
Bulan                   𝒙 ?̄? (𝒙-?̄?) (𝒙˗?̄?)𝟐 
Januari   101.729.730  131.836.815 -30.107.085       906.436.567.197.225  
78 
 
Februari 120.470.424 131.836.815 -11.366.391      129.194.844.364.881  
Maret 165.481.433 131.836.815 33.644.618 1.131.960.320.365.920  
April 152.142.223 131.836.815 20.305.408     412.309.594.046.464  
Mei 137.738.870 131.836.815 5.902.055     34.834.253.223.025  
Juni 131.608.143 131.836.815 -228.672   52.290.883.584  
Juli 105.776.566 131.836.815 -26.060.249     679.136.577.942.001  
Agustus 153.786.952 131.836.815 21.950.137       481.808.514.318.769  
September 120.465.121 131.836.815 -11.371.694   129.315.424.429.636  
Oktober 128.172.549 131.836.815 -3.664.266     13.426.845.318.756  
November 137.364.723 131.836.815 5.527.908    30.557.766.856.464  
Desember 127.305.042 131.836.815 -4.531.773      20.536.966.523.529  
Total 1.582.041.776 
 
   3.969.569.965.470.260  
Rata-rata/Bulan 131,836,815   
Rata-rata/Hari 4.394.560    
Standar Deviasi     
2014 
Bulan                   𝒙 ?̄? (𝒙-?̄?) (𝒙˗?̄?)𝟐 
Januari 142.867.976 190.664.242 -47.796.266 2,.284.483.043.542.760  
Februari 182.392.664 190.664.242 -8.271.578       68.419.002.610.084  
Maret 246.181.915 190.664.242 55.517.673   3.082.212.015.334.930  
April 230.354.909 190.664.242 39.690.667 1.575.349.046.904.890  
Mei 159.725.009 190.664.242 -30.939.233 957.236.138.628.289  
Juni 177.742.060 190.664.242 -12.922.182    166.982.787.641.124  
Juli 114.843.129 190.664.242 -75.821.113 5.748.841.176.558.770  
Agustus 239.074.519 190.664.242 48.410.277 2.343.554.919.216.730  
September 222.915.011 190.664.242 32.250.769   1.040.112.101.091.360  
Oktober 196.222.130 190.664.242 5.557.888    30.890.119.020.544  
November 212.685.015 190.664.242 22.020.773  484.914.443.517.529  
Desember 162.966.570 190.664.242 -27.697.672 767,161.034.219.584  
Total 2.287.970.907 
 
  18.550.155.828.286.600  
Rata-rata/Bulan 190.664.242    
Rata-rata/Hari 6.355.475    
Standar Deviasi     
2015 
Bulan                   𝒙 ?̄? (𝒙-?̄?) (𝒙˗?̄?)𝟐 
Januari 194.962.048 207.782.121 -12.820.073       164.354.271.725.329  
Februari 201.796.826 207.782.121 -5.985.295     35.823.756.237.025  
Maret 301.488.570 207.782.121 93.706.449 8.780.898.584.189.600  
April 220.052.798 207.782.121 12.270.677      150.569.514.038.329  
Mei 165.004.228 207.782.121 -42.777.893    1.829.948.129.519.450  
Juni 202.657.490 207.782.121 -5.124.631         26.261.842.886.161  
Juli 190.634.473 207.782.121 -17.147.648   294.041.831.931.904  
Agustus 265.851.308 207.782.121 58.069.187    3.372.030.478.840.970  
September 205.593.974 207.782.121 -2.188.147          4.787.987.293.609  
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Oktober 198.181.709 207.782.121 -9.600.412         92.167.910.569.744  
November 176.841.962 207.782.121 -30.940.159     957.293.438.945.281  
Desember 170.320.066 207.782.121 -37.462.055   1.403.405.564.823020  
Total 2.493.385.452 
 
  17.111.583.311.000.400  
Rata-rata/Bulan 207.782.121   
Rata-rata/Hari 6.926.071    























Lampiran 10. Perhitungan Standar Deviasi Penggunaan Bahan Baku Jagung 
di PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk, Unit Makassar Tahun 
2011-2015 
Rumus Standar Deviasi : 





1) Standar Deviasi Tahun 2011 




𝑆𝐷 =   √536.279.334.496.804,17 
𝑆𝐷 =  23.157.706 
 
2) Standar Deviasi Tahun 2012 




𝑆𝐷 =   √217.851.376.765.802,50 
𝑆𝐷 =  14.759.789 
 
3) Standar Deviasi Tahun 2013 




𝑆𝐷 =   √330.797.497.122.521,67 






4) Standar Deviasi Tahun 2014 




𝑆𝐷 =   √1.545.846.319.023.883,33 
𝑆𝐷 =   39.317.252 
 
5) Standar Deviasi Tahun 2015 




𝑆𝐷 =   √1.425.965.275.916.700 

















Lampiran 11. Persediaan Pengaman dan Titik Pemesanan Kembali di PT. 















































2011 3 2.174.909 23.157.706 1,65 38.210.215 44.734.942 
2012 3 3.040.978 14.759.789 1,65 24.353.652 33.476.586 
2013 3 4.394.560 18.187.839 1,65 30.009.934 43.193.614 
2014 3 6.355.475 39.317.252 1,65 64.873.466 83.939.891 
2015 3 6.926.071 37.761.955 1.65 62.307.226 83.085.439 
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Lampiran 12. Dokumentasi 
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